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ABSTRAK 

Konflik tambang andesit di Desa Wadas, Kecamatan Bener, Kabupaten 

Purworejo, memunculkan gerakan perlawanan perempuan bernama Wadon 

Wadas. Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana perempuan membangun 

resiliensi dalam konflik agraria yang sarat ketimpangan kuasa antara negara, 

kapital, dan komunitas lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus intrinsik. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah 

feminisme transformatif dan teori resiliensi sosial, dengan penekanan pada 

pengalaman perempuan, spiritualitas, dan relasi ekologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi perempuan Wadon Wadas 

bukan sekadar reaktif melainkan bersifat transformatif yang berakar dari 

keterikatan terhadap tanah sebagai sumber kehidupan, jejak historis dan ikatan 

lintas generasi, spiritualitas dan kosmologi Jawa, rasa aman atas ruang hidup, 

serta ilmu titen dalam menata kebersamaan. Pada fase konflik, resiliensi terwujud 

melalui penguatan spiritual, penganyaman besek sebagai strategi menjaga 

wilayah, ekspresi dab aksi budaya dalam perlawanan, konsolidasi internal, 

komunikasi tertutup, serta menjaga integritas di tengah fragmentasi ekonomi. 

Pada fase pascakonflik, resiliensi mencakup adaptasi ekologis terhadap krisis air 

bersih, negosiasi kompensasi dan penguatan kapasitas hukum, relasi simbolik 

dengan jaringan eksternal, serta solidaritas intra-komunitas. 

Temuan ini menyoroti resiliensi perempuan Wadon Wadas tidak dapat 

dijelaskan secara memadai melalui pendekatan resiliensi sosial Norris et al. yang 

menekankan penguatan kapital ekonomi, modal sosial, arus informasi-

komunikasi, dan kompetensi komunitas melalui sistem formal dan institusional. 

Pendekatan tersebut berangkat dari logika teknokratis dan pemulihan sistem, yang 

sering kali gagal membaca dinamika perjuangan komunitas akar rumput dalam 

konteks konflik struktural. Sebaliknya, resiliensi Wadon Wadas dibangun dari 

bawah melalui jaringan informal, aksi kultural, dan nilai kosmologis sebagai 

bentuk perlawanan demi merebut kembali martabat ruang hidup mereka secara 

adil. Dengan demikian, resiliensi Wadon Wadas bukan sekadar kapasitas untuk 

bertahan, melainkan bentuk perlawanan yang membongkar logika hegemonik 

negara dan kapital, serta merumuskan ulang keberlanjutan sebagai hak komunitas 

atas tanah, air, dan martabat hidup yang tidak dapat ditukar. 

 

Kata Kunci: Resiliensi, Perempuan, Konflik Agraria, Gerakan Wadon Wadas 
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ABSTRACT 

The andesite mining conflict in Wadas Village, Bener Subdistrict, 

Purworejo Regency, sparked a women-led resistance movement known as Wadon 

Wadas. This study aims to understand how women build resilience in agrarian 

conflicts marked by power imbalances between the state, capital, and local 

communities. Employing a qualitative approach with an intrinsic case study 

design, data were collected through in-depth interviews, participatory observation, 

and documentation. The theoretical framework draws from transformative 

feminism and social resilience theory, emphasizing women's experiences, 

spirituality, and ecological relations. 

Findings show that the resilience of Wadon Wadas women is not merely 

reactive but transformative, rooted in deep attachment to land as a source of life, 

historical memory and intergenerational bonds, Javanese spirituality and 

cosmology, psychological security over living space, and ilmu titen (local 

ecological knowledge). During the conflict, resilience manifested through spiritual 

strength, weaving besek (woven food container) as territorial defense, cultural 

expression in resistance, internal consolidation, covert communication, and 

integrity amid economic fragmentation. In the post-conflict phase, resilience 

includes ecological adaptation to the water crisis, legal capacity-building and 

compensation negotiation, symbolic relations with external networks, and intra-

community solidarity. 

These findings challenge Norris et al.‟s model of social resilience, which 

emphasizes economic capital, social capital, information-communication flow, 

and community competence through formal institutional systems. Rooted in 

technocratic logic and system recovery, such frameworks often fail to capture the 

dynamics of grassroots resistance in structural conflicts. In contrast, Wadon 

Wadas resilience is built from below through informal networks, cultural actions, 

and cosmological values as a form of spiritual, ecological, and political resistance 

to reclaim the dignity of their living space. Thus, their resilience is not merely 

about survival, but about dismantling hegemonic state-capital logics and 

redefining sustainability as the community‟s right to land, water, and a life of 

dignity. 

 

Keywords: Resilience, Women, Agrarian Conflict, Wadon Wadas Movement 
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MOTTO 

 

“Dari tanah mereka berpijak, dari keyakinan mereka bertahan. Perempuan Wadas 

adalah akar yang menolak dicabut, sebab mereka tahu: resiliensi bukan sekadar 

bertahan, melainkan merawat ruang hidup yang bermartabat di tengah ancaman” 

Elfira, 2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di banyak wilayah Indonesia, tubuh perempuan, tanah, dan alam tidak 

hanya saling terhubung secara simbolik dan praktis, tetapi juga menjadi sasaran 

eksploitasi dalam narasi besar pembangunan. Di balik jargon kepentingan 

nasional dan kemajuan infrastruktur, tersembunyi ketimpangan struktural yang 

melucuti pengalaman lokal dan meminggirkan suara-suara yang rentan, terutama 

perempuan. Dalam konteks agraria, perempuan tidak hanya kehilangan sumber 

daya penghidupan, tetapi juga warisan ekologis dan identitas kultural yang telah 

melekat secara turun-temurun. Mereka menghadapi eksklusi politik, serta 

kekerasan langsung maupun simbolik atas nama kemajuan. Dalam pusaran 

tekanan inilah muncul benih-benih perlawanan dan kapasitas resiliensi yang 

tumbuh di akar: kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan menciptakan 

transformasi sosial. 

Salah satu manifestasi paling kuat dari hal ini tampak dalam Gerakan 

Wadon Wadas sebuah bentuk perlawanan kolektif perempuan di Desa Wadas, 

Purworejo, yang menolak eksploitasi ruang hidup mereka atas nama 

pembangunan Proyek Strategis Nasional. Dari munculnya konflik ini, peran 

perempuan-perempuan Wadas terbukti sangat krusial dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan dan martabat komunitas. Mereka tidak hanya 

menyuarakan keadilan, tetapi juga mengukuhkan eksistensi mereka dalam pusaran 

pro-kontra pembangunan. Gerakan ini menunjukkan bagaimana perempuan di 
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tingkat akar rumput mampu mengorganisir diri, mendidik komunitas, mencari 

solusi, dan beradaptasi dalam situasi konflik. Di tengah tekanan dari negara dan 

kepentingan modal, mereka tetap berdiri dengan suara kolektif yang lantang, 

memperjuangkan hak-hak mereka atas tanah, tubuh, dan masa depan. 

Ketika tanah dan air dirampas, bukan hanya alat produksi yang hilang, 

tetapi juga identitas dan pengetahuan lokal yang diajarkan lintas generasi. Selain 

kehilangan sumber penghidupan, perempuan Wadas juga menghadapi tekanan 

psikologis berupa intimidasi, kekerasan aparat, serta penghilangan akses atas air 

bersih dan kesuburan tanah, di mana mereka menjadi penanggung jawab utama 

kebutuhan domestik (Bandiaky, 2008). Dalam struktur sosial pedesaan, 

perempuan tidak hanya bertindak sebagai pekerja domestik, tetapi juga sebagai 

penjaga keseimbangan ekologis dan penyangga ekonomi rumah tangga.  

Gerakan Wadon Wadas menunjukkan bagaimana tubuh perempuan, tanah, 

dan alam menjadi arena pertarungan antara narasi besar pembangunan dan 

keberlanjutan hidup komunitas lokal. Mereka memimpin gerakan perlawanan atas 

nama kelangsungan hidup, spiritualitas, dan hak atas tanah. Perlawanan ini tidak 

lahir dari ruang kosong, melainkan dari pengalaman panjang perempuan yang 

tubuhnya terikat erat dengan ritme alam dan ruang domestik yang kini terancam. 

Ketika tanah dipaksa dijadikan kawasan tambang, perempuanlah yang pertama 

kali merasakan luka ekologisnya: mereka kehilangan ruang tanam, sumber air, dan 

ritus keseharian yang menjadi bagian dari tubuh kolektif mereka.  

Perempuan Wadas menggantungkan hidup pada pertanian multikultur serta 

kerajinan lokal seperti anyaman besek dari bambu. Aktivitas penambangan batuan 
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andesit mengancam keberlangsungan sumber daya ini, memperparah ketimpangan 

gender, dan menciptakan pemiskinan struktural jangka panjang (Lembaga 

Bantuan Hukum, 2021; Komnas Perempuan, 2024).  

Saat menghadapi kekerasan struktural dan represi aparat, perempuan 

Wadas mengorganisasi aksi mujahadah, protes damai, serta advokasi yang 

didukung oleh media sosial dan jejaring LSM. Doa mereka di jalanan, dengan 

tubuh yang tegak berdiri di hadapan aparat bersenjata, merupakan bentuk 

perlawanan spiritual sekaligus afirmasi atas kepemilikan ruang hidup mereka. 

Filosofi Jawa tentang ikatan spiritual dengan tanah kelahiran memberikan dasar 

ideologis yang kuat dalam perlawanan mereka (Darmayanti, 2024; Nur Elsa 

Choiru Ummah et al., 2024).  

Perempuan Wadas juga memanfaatkan keterampilan lokal seperti 

menganyam besek tidak hanya untuk penghidupan, tetapi sebagai simbol 

perlawanan budaya terhadap homogenisasi pembangunan (Widayati, 2023). 

Setiap anyaman besek dan komunikasi tertutup menjadi representasi ketekunan, 

ketahanan, dan keterikatan dengan tanah yang mereka perjuangkan. Gerakan ini 

merepresentasikan bentuk resiliensi sosial-ekologis yang lahir dari pengalaman 

marjinalisasi sekaligus solidaritas komunal. Ketubuhan perempuan dalam gerakan 

ini tidak lagi ditempatkan sebagai objek, melainkan sebagai sumber kekuatan 

yang menolak didiamkan. Perempuan menjadi aktor sentral dalam menjaga 

ekosistem dan mengadvokasi keadilan lingkungan, dengan menjadikan tubuh 

mereka sebagai medium spiritual, simbolik, dan politis dalam menghadapi 

perampasan ruang hidup. 
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Kisah perlawanan perempuan Wadas tersebut menjadi refleksi konkret dari 

tarik-menarik antara agenda pembangunan nasional dan keberlanjutan hidup 

masyarakat lokal. Konflik di Wadas bukan sekadar perseteruan atas tanah, 

melainkan titik temu antara dua visi pembangunan yang saling bertentangan: satu 

bersifat teknokratik, top-down, dan terpusat, dan satu lagi berakar dari 

pengalaman komunitas dan relasi ekologis yang lestari. Penetapan Desa Wadas 

sebagai lokasi penambangan batuan andesit guna mendukung pembangunan 

Bendungan Bener yang merupakan bagian dari Proyek Strategis Nasional (PSN), 

telah memicu resistensi luas di kalangan warga. Proyek ini memang dirancang 

untuk mendukung irigasi 15.500 hektar sawah, penyediaan air baku bagi 

Kabupaten Kebumen, Kulon Progo, dan Yogyakarta International Airport, serta 

pembangkit listrik sebesar 6 megawatt (Angela & Setyawati, 2022; Egsaugm, 

2024). Namun, narasi pembangunan yang berorientasi pada kepentingan regional 

dan nasional ini justru mengabaikan keberlanjutan ekologis dan sosial masyarakat 

Wadas. 

Di tengah tekanan tersebut, warga menunjukkan bahwa mereka bukan 

sekadar objek dari pembangunan, tetapi subjek yang memiliki visi pembangunan 

alternatif yang berakar dari pengetahuan lokal. Keberlanjutan yang diperjuangkan 

masyarakat tidak hanya menyangkut kelestarian sumber daya alam, tetapi juga 

kelangsungan nilai-nilai budaya, spiritualitas agraris, dan relasi sosial yang telah 

terbangun selama generasi. Warga Wadas mengembangkan pertanian multikultur 

berbasis organik, praktik gotong royong, serta kearifan lokal dalam pengelolaan 

air dan tanah sebagai bentuk pembangunan alternatif yang lebih holistik dan 
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berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan community-based 

sustainable development yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat, 

pengakuan terhadap pengetahuan lokal, serta keseimbangan antara kebutuhan 

ekonomi, ekologi, dan sosial. 

Resistensi yang muncul bukanlah penolakan terhadap pembangunan 

secara mutlak, melainkan kritik terhadap model pembangunan modernisasi yang 

bersifat eksploitatif dan tidak partisipatif, yang kerap mengabaikan konteks sosial-

ekologis lokal. Model ini mereproduksi ketimpangan dengan meminggirkan suara 

warga desa terutama perempuan yang justru memiliki kedekatan paling intim 

dengan tanah dan alam. Dalam konteks ini, Gerakan Wadon Wadas 

merepresentasikan bukan hanya aspirasi perempuan atas ruang hidup yang adil, 

tetapi juga cita pembangunan yang lebih inklusif, berkeadilan ekologis, dan 

berpijak pada kehidupan yang berkelanjutan dari bawah. Perjuangan mereka 

adalah pengingat bahwa keberlanjutan sejati tidak bisa dicapai tanpa keadilan 

sosial dan ekologis yang mengakui hak dan suara komunitas lokal sebagai bagian 

tak terpisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 

Meski awalnya proyek ini disambut positif karena dianggap memperbaiki 

sistem irigasi (K. A. F. Fatimah et al., 2024), kenyataanya metode quarry yang 

digunakan untuk menambang andesit justru menyulut resistensi. Penambangan 

terbuka menggunakan dinamit hingga kedalaman 40m akan dilakukan di 64 titik 

aktif dengan luas lahan 114 hektar dari total 400 hektar wilayah desa (Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia, 2021; Firamadhina & Fauzi, 2023), menyasar 8,5 
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juta meter kubik material untuk pembangunan bendungan setinggi 159m dan 

panjang 543m (Sarifah et al., 2024). 

Aktivitas ini mengancam keberlanjutan ekologis secara serius: mencemari 

air, mengurangi kesuburan tanah, kerusakan hutan produktif, hingga peningkatan 

resiko longsor longsor (Bidul & Widowaty, 2023; Marganingrum & Noviardi, 

2009) Kekhawatiran masyarakat juga pada masuknya alat berat disebabkan 

aktivitas pertambangan (Miftah & Supriyadi, 2020). Data terbaru dari dokumen 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bahkan mencatat penurunan 

kualitas udara di kawasan tersebut hingga berada di bawah ambang batas baku 

mutu (Apriana & Saifuddin, 2024). Lebih jauh, penetapan lokasi tambang yang 

tidak sesuai peruntukan ruang menimbulkan kritik tajam dan dugaan pelanggaran 

hukum (Mandela & Ridwan, 2023). 

Kesadaran akan dampak sistemik inilah yang menyulut perlawanan warga. 

Lebih dari 300 penduduk dari tujuh dusun menyatakan penolakan terhadap 

aktivitas tambang yang dinilai merampas ruang hidup dan mengancam masa 

depan komunitas. Hutan yang selama ini menjadi sumber penghidupan dan pusat 

nilai-nilai kultural serta spiritual komunitas, berada di ambang kehancuran. 

Pertanian, sebagai basis ekonomi utama desa, menghadapi ancaman nyata yang 

berpotensi meningkatkan angka kemiskinan hingga 30% (Suhanto & Martini, 

2024). Di tengah situasi ini, perempuan muncul sebagai aktor utama dalam 

menjaga keseimbangan ekologis dan mempertahankan hak atas ruang hidup. 

Meski dimarjinalkan dari proses pengambilan keputusan, perempuan 

memiliki peran yang tidak tergantikan. Mereka adalah penjaga pengetahuan lokal 
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dari praktik budidaya hingga pengobatan tradisional seperti pemanfaatan kemukus 

dan cabe jawa (Nursalim & Riyono, 2022) yang kini terancam musnah akibat 

kerusakan lingkungan. Melalui Gerakan Wadon Wadas, perempuan membangun 

ruang kolektif yang menegaskan kapasitas resiliensi mereka: tidak hanya 

bertahan, tetapi juga bertransformasi. Gerakan ini menjadi wadah untuk 

menyusun strategi damai dan adaptif, memperluas jangkauan solidaritas, serta 

merebut kembali ruang politik yang selama ini tertutup bagi mereka. 

Perlawanan mereka meluas melampaui batas geografis. Di ruang digital, 

narasi perempuan Wadas menggema melalui tagar #WadasMelawan yang 

didukung oleh jejaring seperti @JDAgraria, @GreenpeaceID, dan 

@WadasMelawan (Rahmadi, 2022; Saturi, 2021) Meskipun dihadapkan pada 

intimidasi, kekerasan aparat, blokir informasi, dan kompensasi yang tak 

sebanding, perempuan terus memperjuangkan hak mereka atas tanah dan 

identitas. Resiliensi mereka merefleksikan makna keberlanjutan dari perspektif 

akar rumput, bukan sebagai retorika pembangunan, melainkan sebagai praktik 

hidup sehari-hari yang dibangun di atas ketekunan, solidaritas, dan spiritualitas. 

Sayangnya, kebanyakan studi tentang resiliensi masih terjebak dalam 

pendekatan teknokratis, bersifat makro, dan sering kali mengabaikan pengalaman 

perempuan sebagai subjek utama. Penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menempatkan perempuan sebagai titik sentral dalam konflik 

agraria. Ketimpangan struktural, eksklusi dalam pengambilan keputusan, serta 

kekerasan fisik dan simbolik menjadi tantangan nyata yang dihadapi perempuan. 

Namun, di balik tantangan itu, perempuan justru membangun strategi sosial yang 
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kreatif dan transformative berangkat dari pengetahuan lokal, spiritualitas ekologis, 

dan relasi mendalam dengan tanah. 

Fenomena ini bukanlah kasus tunggal. Di berbagai wilayah Indonesia, 

pola resistensi serupa muncul. Di Banyuwangi, perempuan menghadang ekspansi 

tambang emas di Tumpang Pitu (Mariati, et. al, 2023). Di Nusa Tenggara Timur, 

perempuan adat Mollo mempertahankan tanah leluhur dari eksploitasi tambang 

marmer (Dalupe, 2024). Di Kalimantan, perempuan Dayak membentuk solidaritas 

antar komunitas untuk melawan ekspansi sawit dan tambang batubara (Astono, et. 

Al, 2024). Kisah-kisah ini memperkuat pemahaman bahwa perempuan bukan 

hanya korban dalam pembangunan yang eksploitatif, tetapi juga aktor strategis 

dalam membangun keberlanjutan sosial-ekologis dari bawah. 

Dengan demikian, perjuangan perempuan Wadas adalah narasi tentang 

ketahanan, keadilan, dan transformasi. Mereka tidak hanya menolak perampasan 

tanah, tetapi juga menawarkan paradigma pembangunan alternatif yang berpijak 

pada nilai-nilai hidup yang lestari, adil, dan partisipatif. Dalam tubuh, suara, dan 

kerja kolektif perempuan, keberlanjutan menemukan wujud yang paling nyata. 

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa perempuan memainkan peran 

penting dalam proses pembangunan dan penyelesaian konflik di berbagai belahan 

dunia, termasuk di Indonesia. Peran ini muncul tidak secara tiba-tiba, melainkan 

melalui gerakan-gerakan perempuan yang masif dan terorganisir dalam 

menghadapi kompleksitas konflik serta tantangan pembangunan. Partisipasi 

perempuan dalam situasi konflik dan pasca-konflik kerap menghadirkan 

perspektif baru yang unik, memberikan kontribusi signifikan terhadap terciptanya 
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perdamaian yang lebih berkelanjutan (Webster & Feller, 2019). Oleh karena itu, 

pelibatan perempuan dalam proses negosiasi, mediasi, hingga perumusan 

perjanjian damai menjadi krusial agar kebijakan pembangunan mampu memenuhi 

kebutuhan riil komunitas, terutama dari perspektif perempuan yang selama ini 

termarjinalkan (Gabriel, 2019; Paramasatya, 2017). 

Secara konseptual, resiliensi komunitas dipahami sebagai kemampuan 

suatu kelompok sosial untuk memobilisasi sumber daya, merespons gangguan, 

dan menjaga integritas ekosistem sosial, ekonomi, dan ekologis (Norris et al., 

2008). Lebih dari sekadar kemampuan untuk bertahan, resiliensi juga mencakup 

kapasitas untuk tumbuh dan bertransformasi di tengah tekanan dan krisis (Holling, 

1973). Namun demikian, sebagian besar kajian tentang resiliensi masih 

didominasi oleh pendekatan teknis, struktural, dan institusional yang berskala 

makro, sementara dimensi gender, khususnya peran perempuan, masih kurang 

diperhatikan secara memadai. Padahal, pengalaman perempuan dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari di tengah situasi konflik memberikan kontribusi penting 

dalam memperkuat ketahanan komunitas. 

Dalam konteks Indonesia, khususnya konflik agraria akibat ekspansi 

proyek ekstraktif seperti pertambangan, peran strategis perempuan dalam 

membangun resiliensi sosial-ekologis kerap terabaikan. Model-model resiliensi 

yang ada sering kali menggeneralisasi komunitas tanpa menggali pengalaman 

khas perempuan sebagai aktor kunci dalam mempertahankan ruang hidup. 

Ketimpangan struktural dalam pengambilan keputusan dan minimnya representasi 

perempuan dalam kebijakan pembangunan semakin memperkuat eksklusi mereka. 
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Padahal, seperti terlihat dalam kasus Wadas, perempuan tidak hanya bertahan, 

tetapi juga menciptakan strategi adaptasi, solidaritas, dan ruang transformasi 

sosial dari akar rumput. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menempatkan perempuan sebagai subjek utama dalam kajian resiliensi. Alih-alih 

melihat komunitas secara homogen, penelitian ini akan menyoroti pengalaman 

spesifik Gerakan Wadon Wadas sebuah gerakan perempuan akar rumput yang 

terlibat langsung dalam menolak penambangan batuan andesit di Kecamatan 

Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Gerakan ini merupakan manifestasi 

dari upaya mempertahankan hak-hak sosial, ekonomi, dan budaya yang terancam 

oleh alih fungsi lahan dalam proyek pembangunan yang berwatak eksploitatif. 

Dengan mengkaji Wadon Wadas, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

bagaimana perempuan membangun dan memaknai resiliensi, serta bagaimana 

mereka merepresentasikan suara masyarakat lokal dalam menjaga keberlanjutan 

hutan desa. Penelitian ini juga akan mengungkap strategi bertahan dan adaptasi 

yang dikembangkan perempuan dalam menghadapi kondisi lingkungan yang telah 

berubah. Pada akhirnya, studi ini tidak hanya ingin memahami resiliensi sebagai 

konsep, tetapi juga sebagai praktik nyata yang dijalankan oleh perempuan dalam 

konteks konflik dan ketimpangan struktural, sekaligus sebagai kontribusi penting 

dalam pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak pada kompleksitas dan permasalahan terkait pembangunan, 

perempuan dan krisis ekologis serta rentetan perkara di dalamnya maka fokus 
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penelitian tesis ini adalah “Apa yang menyebabkan kemampuan resiliensi tumbuh 

kuat pada perempuan dalam menghadapi konflik tambang?” Pertanyaan ini 

direfleksikan melalui pertanyaan turunan untuk memperjelas gagasan dalam tesis 

ini, yaitu 

1. Mengapa perempuan memilih untuk tetap bertahan dalam lingkungan yang 

berkonflik, baik yang terlibat maupun tidak terlibat dalam gerakan Wadon 

Wadas? 

2. Bagaimana Wadon Wadas menunjukkan resiliensi dalam menghadapi konflik 

tambang batu andesit? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, tujuan dari tesis ini adalah untuk memahami bagaimana 

perempuan di Desa Wadas memilih untuk bertahan di tengah situasi konflik akibat 

proyek pertambangan batu andesit, serta bagaimana mereka khususnya yang 

tergabung dalam gerakan Wadon Wadas menunjukkan bentuk-bentuk resiliensi 

dalam menghadapi tekanan yang datang dari luar komunitas mereka. Pemahaman 

ini penting karena perempuan tidak hanya menjadi subjek yang terdampak, tetapi 

juga aktor yang aktif dalam menjaga keberlangsungan hidup komunitasnya 

melalui pengetahuan lokal, pengalaman sehari-hari, serta relasi sosial yang 

mereka bangun dan pelihara. 

Melalui pendekatan ini, tesis ini ingin memperlihatkan bahwa keputusan 

perempuan untuk bertahan bukan sekadar hasil keterpaksaan, melainkan bentuk 

kesadaran, keberanian, dan tanggung jawab terhadap ruang hidup mereka. Baik 

perempuan yang terlibat dalam gerakan Wadon Wadas maupun yang tidak secara 
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langsung aktif di dalamnya, memiliki pertimbangan sosial, budaya, ekonomi, dan 

spiritual yang kompleks. Oleh karena itu, memetakan motivasi mereka menjadi 

langkah awal untuk memahami bagaimana komunitas perempuan merespons 

ancaman terhadap ruang hidup mereka. 

Selanjutnya, tesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi model-model 

resiliensi yang dikembangkan oleh gerakan Wadon Wadas, termasuk tantangan 

yang mereka hadapi selama proses perlawanan berlangsung. Model resiliensi yang 

muncul dalam konteks ini diharapkan dapat memperkaya pendekatan resiliensi 

komunitas yang berbasis gender, budaya lokal, dan spiritualitas, yang selama ini 

belum banyak diakomodasi dalam teori pembangunan arus utama. 

Dari sisi praktis, temuan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pada penyusunan strategi pembangunan dan perlindungan lingkungan yang lebih 

adil secara gender dan lebih responsif terhadap nilai-nilai lokal. Gerakan 

perempuan seperti Wadon Wadas menunjukkan bahwa resiliensi bukan hanya soal 

bertahan, melainkan juga tentang menciptakan ruang baru untuk kehidupan yang 

lebih adil dan bermartabat. 

Sementara itu, secara teoretis, tesis ini ditujukan untuk mengembangkan 

pendekatan alternatif dalam kajian resiliensi perempuan yang selama ini masih 

banyak dipengaruhi oleh perspektif maskulin dan struktural. Dengan mengangkat 

narasi dari akar rumput, penelitian ini sekaligus ingin mengkritisi wacana 

pembangunan yang seringkali mengabaikan suara dan peran perempuan dalam 

menjaga keberlanjutan ekologi. Harapannya, tesis ini dapat memperkaya literatur 

akademik dan gerakan sosial dalam membayangkan masa depan yang lebih adil 
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baik dari sisi ekologi maupun relasi gender berdasarkan pengalaman hidup dan 

strategi bertahan perempuan di tingkat lokal. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai resiliensi perempuan dalam konflik telah menjadi 

perhatian sejumlah peneliti baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Resiliensi yang secara harfiah berarti kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi 

dalam menghadapi tantangan, dinggap krusial dalam konteks perempuan yang 

berhadapan dengan konflik sosial, politik, maupun lingkungan. Setidaknya 

terdapat dua alasan utama mengapa resiliensi perempuan dalam konflik menjadi 

aspek yang penting untuk dikaji. Pertama, perempuan seringkali berada dalam 

posisi rentan dalam konflik sosial dan lingkungan, baik karena faktor struktural 

maupun kultural yang membatasi akses mereka terhadap sumber daya dan 

pengambilan keputusan. Kedua, perempuan yang bertahan dalam kondisi konflik 

menunjukkan kapasitas adaptasi dan inovasi sosial yang dapat menjadi model bagi 

komunitas lainnya. Oleh karena itu, kajian mengenai resiliensi perempuan dalam 

konflik tidak hanya relevan bagi studi feminisme dan pembangunan sosial, namun 

juga kebijakan pembangunan yang berkelanjutan dan berbasis inklusivitas.  

Penelitian mengenai resiliensi telah dilakukan dari berbagai perspektif dan 

disiplin ilmu termasuk psikologi, sosiologi dan studi lingkungan. Resiliensi 

sebagai konsep tidak hanya merujuk pada kemampuan individu atau komunitas 

untuk bertahan dalam menghadapi tekanan, namun juga pada kapasitas untuk 

pulih dan beradaptasi dalam situasi yang penuh tantangan. Dalam konteks ini, 

resiliensi komunitas menjadi fokus utama. Namun, penelitian tentang resiliensi 
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seringkali mengabaikan dimensi ketimpangan gender, kearifan lokal dan dimensi 

emosional dari pengalaman perempuan yang menjadi akar masalah dalam banyak 

konflik sosial, termasuk tambang. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang 

bagaimana resiliensi dapat dipahami secara lebih holistik, terutama dalam konteks 

dimana ketidakadilan struktural dan ketimpangan gender memainkan peran.  

Salah satu pendekatan klasik yang banyak dirujuk dalam studi resiliensi 

adalah model dari Fran H. Norris et al. dalam “Community Resilience as a 

Metaphor, Theory, Set of Capacities, and Strategy for Disaster Readiness”. Norris 

memandang resiliensi sebagai kapasitas kolektif yang memungkinkan masyarakat 

untuk pulih dan beradaptasi pasca bencana. Ia menyusun empat pilar utama 

ketahanan komunitas: pembangunan ekonomi, modal sosial, informasi dan 

komunikasi, serta kompetensi komunitas. Meskipun model ini sangat berpengaruh 

dalam kajian kebencanaan dan krisis kolektif, pendekatan Norris dibangun dari 

konteks darurat seperti bencana alam dan serangan teroris, sehingga kurang 

mempertimbangkan konflik yang berlangsung secara gradual atau slow violence, 

seperti eksploitasi sumber daya alam yang berlangsung bertahun-tahun dan 

berdampak sistemik terhadap masyarakat (Norris et al., 2008). 

model Norris kerap mengasumsikan komunitas sebagai entitas homogen, 

tanpa menyentuh relasi kuasa internal seperti gender, kelas, atau etnisitas. Di 

sinilah kritik dari Katy Wright menjadi relevan dan signifikan. Dalam bukunya 

“Resilience in the Context of Inequality and Disadvantage”, Wright mengkritik 

bagaimana diskursus resiliensi dalam konteks neoliberal justru dimobilisasi untuk 

memindahkan tanggung jawab negara kepada komunitas yang rentan. 
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Menurutnya, narasi resiliensi yang menekankan pada kapasitas adaptif komunitas 

sering kali mengabaikan ketimpangan struktural sebagai akar dari kerentanan itu 

sendiri. Dalam konteks konflik tambang, Wright menyatakan bahwa tuntutan 

terhadap komunitas lokal agar „tahan banting‟ justru dapat menormalisasi 

penderitaan dan membungkam kritik terhadap struktur dominan (Wright, 2022). 

Katy Wright juga memperingatkan bahwa narasi resiliensi yang terlalu 

teknokratis cenderung mereduksi perjuangan politik menjadi sekadar upaya 

adaptasi. Padahal, dalam realitas konflik, resiliensi juga bisa berarti resistensi 

transisi dari adaptasi pasif menuju aksi kolektif yang menyasar perubahan 

struktur. Di sinilah pentingnya menjembatani pemikiran Norris dan Wright: bahwa 

ketahanan komunitas tidak cukup dibangun dari dalam komunitas itu sendiri, 

tetapi juga harus disertai pembacaan kritis terhadap struktur ketimpangan yang 

melingkupinya. 

Pendekatan struktural Wright bertemu secara produktif dengan penelitian 

Kuntala Lahiri-Dutt dalam Women and Mining: Experiences from Asia, Africa, 

and Latin America. Lahiri-Dutt secara khusus menyoroti posisi perempuan dalam 

industri ekstraktif sebagai kelompok yang mengalami marginalisasi ekonomi, 

sosial, bahkan simbolik. Ia mencatat bahwa perempuan kerap diposisikan sebagai 

pekerja tambahan tanpa jaminan kesehatan atau perlindungan hukum, meskipun 

turut terlibat langsung dalam pekerjaan tambang yang berbahaya. Namun, Lahiri-

Dutt tidak berhenti pada narasi korban. Ia menunjukkan bahwa perempuan juga 

memiliki kapasitas sebagai agen perubahan, terutama melalui jaringan sosial 
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informal dan pemanfaatan pengetahuan lokal untuk menentang eksploitasi sumber 

daya (Lahiri-Dutt, 2011). 

Kerangka Lahiri-Dutt ini dikuatkan oleh pendekatan ekofeminis Ariel 

Salleh dalam Ecofeminism as Politics: Nature, Marx, and the Postmodern. Salleh 

mengaitkan eksploitasi lingkungan dengan penindasan perempuan dalam logika 

kapitalisme global yang patriarkal. Ia mengajukan bahwa tubuh perempuan dan 

tubuh bumi mengalami komodifikasi serupa, dan bahwa gerakan perempuan 

berbasis lingkungan muncul sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan 

ekologis dan sosial. Salleh menawarkan lensa yang radikal dengan 

menggabungkan teori Marxis dan postmodern dalam membaca peran perempuan 

sebagai produsen nilai alternatif berbasis perawatan (care), relasionalitas, dan 

keberlanjutan (Salleh, 2017). 

Namun demikian, baik Lahiri-Dutt maupun Salleh cenderung bekerja 

dalam level analisis makro. Lahiri-Dutt, meskipun memotret pengalaman 

perempuan di negara-negara Selatan, belum menyoroti bagaimana strategi 

resistensi tersebut berkembang secara mikro, kolektif, dan kontekstual dalam 

masyarakat desa. Salleh sendiri lebih mengedepankan kerangka teoritis dibanding 

eksplanasi empiris. Di sinilah pentingnya mengkaji bagaimana perempuan lokal 

dalam komunitas kecil membangun ketahanan berbasis praktik sehari-hari, relasi 

sosial, dan spiritualitas yang membumi. 

Dalam upaya memperluas pembacaan tentang resiliensi dan gender, Sarah 

Bradshaw menyumbangkan perspektif mengenai keterkaitan antara ketahanan 

bencana dan relasi gender. Ia menekankan bahwa perempuan sering kali 
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memegang peran sentral dalam pemulihan komunitas, namun jarang diakui dalam 

kebijakan formal (Bradshaw, 2013). Ann Masten melalui konsep “ordinary 

magic” menjelaskan bahwa resiliensi bukanlah hasil dari kualitas luar biasa, tetapi 

kemampuan adaptasi yang dibentuk dari sistem pendukung yang ada. Meski 

penting, Masten tidak menjelaskan bagaimana sistem tersebut bekerja secara 

politis dalam konteks konflik sumber daya (Masten, 2019). 

Penelitian yang mulai menjembatani teori dan praktik lokal adalah studi 

Cuanton dan Su, yang menunjukkan bahwa perempuan dalam komunitas rentan 

mengembangkan strategi adaptasi berbasis kearifan lokal. Ia meneliti bagaimana 

praktik agraris, pengetahuan lingkungan, dan solidaritas komunitas menjadi basis 

resiliensi. Namun, Su belum mengelaborasi secara spesifik bagaimana strategi 

tersebut dibentuk secara kolektif dalam situasi konflik yang mengandung represi 

negara dan perampasan ruang hidup. Ia juga belum menggarap bagaimana 

spiritualitas, narasi leluhur, atau pengetahuan seperti ilmu titen dapat menjadi 

landasan epistemik resiliensi perempuan dalam konteks agraria (Cuaton & Su, 

2020). 

Dari diskusi ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak studi telah 

berkontribusi pada pemahaman resiliensi, masih terdapat kekosongan dalam 

kajian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana perempuan lokal di ranah 

mikro membangun resiliensi kolektif dalam konteks konflik ekstraktif yang 

berlangsung secara struktural dan simbolik. Terutama, masih sedikit kajian yang 

mengintegrasikan pendekatan spiritualitas lokal, praksis agraris, dan epistemologi 
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perempuan desa dalam kerangka resiliensi. Penelitian ini, yang berfokus pada 

perempuan Wadon Wadas, berupaya untuk mengisi ruang tersebut. 

1. Konteks Asia dan Indonesia dalam Resiliensi 

Indonesia, sebagai negara yang dikaruniai kekayaan sumber daya alam, 

khususnya tambang, menghadapi paradoks besar dalam pengelolaan 

lingkungannya. Di satu sisi, sektor ekstraktif menyumbang pemasukan signifikan 

terhadap perekonomian nasional; namun di sisi lain, praktik-praktik 

ekstraktivisme sering kali menyebabkan konflik sosial, kerusakan ekologis, dan 

peminggiran masyarakat lokal. Ketika wilayah-wilayah yang kaya sumber daya 

diubah menjadi ladang eksploitasi, perempuan terutama dari komunitas adat dan 

pedesaan sering berada dalam posisi paling rentan. Namun demikian, kerentanan 

ini tidak membuat mereka pasif. Sebaliknya, banyak perempuan justru muncul 

sebagai aktor kunci dalam gerakan perlawanan dan resiliensi komunitas. 

Kajian-kajian sebelumnya telah mengidentifikasi kompleksitas 

pengalaman perempuan dalam menghadapi konflik lingkungan akibat tambang. 

Lahiri-Dutt, melalui tulisannya "Gender in Extractive Industries: Feminist 

Interventions", menjelaskan bagaimana perempuan di negara berkembang sering 

kehilangan akses terhadap tanah, air, dan ruang sosial akibat proyek pertambangan 

(Lahiri-Dutt, 2011). Namun, dalam waktu yang sama, mereka membentuk strategi 

resistensi kolektif melalui aksi langsung, advokasi, dan ritual spiritual. Contohnya 

dapat dilihat dalam gerakan Wadon Wadas di Purworejo, yang tidak hanya 

mempertahankan hak atas tanah, tetapi juga memperjuangkan keadilan ekologis 

dan sosial di tengah tekanan pembangunan Bendungan Bener. 



19 

 

Kerangka ini diperkuat oleh Kelkar et al. dalam studi mengenai 

perempuan adat di Jharkhand, India, yang menunjukkan bagaimana perempuan 

mempertahankan sumber daya hutan dengan mengandalkan pengetahuan lokal, 

solidaritas antar anggota komunitas, dan jaringan sosial sebagai bentuk resiliensi 

kolektif (Kelkar et al., 2017). Dalam konteks ini, kerangka ekofeminisme seperti 

yang ditawarkan oleh Salleh menjadi relevan: bahwa relasi perempuan dengan 

alam tidak hanya biologis, tetapi juga politis (Salleh, 2017). Perempuan, dalam 

kerangka ini, tampil sebagai penjaga ekologis yang melawan ketimpangan 

struktural dan kehancuran lingkungan melalui bahasa budaya dan spiritualitas. 

Namun, perlawanan ini tidak datang tanpa risiko. Di Indonesia, berbagai 

laporan seperti yang disusun oleh Isma Izzatul dan hasil kolaborasi Komnas 

Perempuan dengan Kemitraan, menyoroti pola kriminalisasi, tekanan psikososial, 

serta kehilangan mata pencaharian yang dialami perempuan dalam konflik 

tambang (Isma et al., 2023; Komnas Perempuan, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa resiliensi bukan hanya tentang daya bertahan, tetapi juga tentang 

bagaimana perempuan berjuang di bawah tekanan ganda: sebagai warga negara 

yang disingkirkan dan sebagai perempuan dalam struktur sosial patriarkal. 

Lebih lanjut, studi oleh Nika Purnama Sari et al. mengenai perempuan 

adat di Pulau Dompak, Kepulauan Riau, menunjukkan bahwa pengetahuan lokal 

perempuan tentang penghidupan pascatambang sering diabaikan dalam proses 

pengambilan keputusan oleh pemerintah dan perusahaan tambang. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana perempuan memiliki pengetahuan mendalam tentang 

strategi bertahan hidup setelah kegiatan pertambangan, namun keterlibatan 
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mereka dalam perencanaan reklamasi dan pengelolaan sumber daya alam sangat 

terbatas akibat struktur sosial patriarkal. Situasi ini mencerminkan pentingnya 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak tradisional perempuan adat dalam 

konteks eksploitasi sumber daya alam (Sari et al., 2024). 

Selain itu menyoroti pentingnya partisipasi perempuan dalam upaya 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun program seperti Kampung Iklim (Proklim) telah 

diimplementasikan, keterlibatan perempuan seringkali masih terbatas karena 

adanya hambatan struktural dan kurangnya pengakuan terhadap peran strategis 

mereka dalam pengelolaan lingkungan. Studi kasus yang dilakukan di RW 03 

Kelurahan Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat, mengungkap bahwa ketika 

perempuan diberdayakan dan dilibatkan secara aktif, efektivitas program adaptasi 

iklim meningkat secara signifikan. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan 

yang lebih inklusif dan partisipatif dalam perencanaan adaptasi, yang tidak hanya 

melibatkan komunitas lokal secara umum, tetapi juga mengakui perempuan 

sebagai aktor penting dalam menghadapi dampak perubahan iklim dan kerentanan 

lingkungan (Latifah et al., 2024). 

Menanggapi kegagalan tersebut, Wijaya menawarkan pendekatan 

partisipatoris yang menempatkan komunitas, termasuk perempuan, sebagai aktor 

utama dalam perencanaan pembangunan desa. Dalam penelitiannya, Wijaya 

menekankan pentingnya manajemen partisipasi perempuan melalui kader 

perempuan desa agar mereka dapat terlibat secara aktif dan bermakna dalam 

proses musyawarah perencanaan pembangunan. Ketika perempuan dilibatkan 
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secara substantif dalam proses ini, mereka tidak hanya meningkatkan efektivitas 

program pembangunan, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan memperluas 

basis demokrasi partisipatif di tingkat lokal (Wijaya et al., 2020). 

Strategi komunitas berbasis lokal ini diperkuat melalui pendekatan 

adaptasi yang lebih demokratis. Dalam penelitian Kismunthofiah yang membahas 

tentang Socio-Ekological Analysis of Andesite Mining Plans in Wadas Village, 

Purworejo, Central Java. Penelitian ini membahas analisis sosial-ekologis 

terhadap rencana penambangan andesit di Desa Wadas, Jawa Tengah, dan 

bagaimana komunitas lokal meresponsnya. Meskipun fokus utamanya bukan pada 

adaptasi perubahan iklim, studi ini memberikan wawasan tentang peran komunitas 

dalam menghadapi perubahan lingkungan (Kismunthofiah et al., 2021). Mereka 

menyoroti pentingnya pengetahuan lokal, keterlibatan pemimpin komunitas, 

pendanaan yang berkelanjutan, serta dukungan dari pemerintah dalam menunjang 

keberhasilan adaptasi berbasis komunitas. Studi ini menekankan bahwa adaptasi 

yang efektif harus mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi lokal, termasuk 

penguatan peran perempuan dalam pengelolaan sumber daya alam (Chusnia & 

Nugroho, 2024).  

Laporan dari Noma et al. menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya 

menjadi korban dalam situasi konflik, tetapi juga memainkan peran krusial 

sebagai agen perdamaian yang mampu memutus siklus kekerasan dan 

membangun perdamaian berkelanjutan. Dalam kajiannya, Heidinger menekankan 

pentingnya mendengarkan suara perempuan sebagai strategi untuk menciptakan 

transformasi sosial yang adil dan damai (Noma et al., 2012). Temuan ini sejalan 
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dengan dinamika perlawanan perempuan di berbagai wilayah terdampak konflik 

sumber daya di Indonesia. Perempuan tidak hanya bertahan terhadap tekanan 

struktural dan ekologis, tetapi juga membangun solidaritas komunitas dan 

memperkuat jaringan advokasi. Gerakan mereka berakar pada nilai-nilai budaya 

lokal, spiritualitas, serta sejarah keterikatan terhadap tanah, yang menjadikan 

perjuangan ini memiliki dimensi politik, ekologis, dan identitas kolektif yang 

kuat. 

Studi Gromann direspon lebih lanjut oleh Annisa Beta, yang menyoroti 

hambatan ganda yang dihadapi perempuan, baik dari negara dan korporasi, 

maupun dari norma patriarki dalam komunitasnya sendiri. Dalam situasi ini, 

resiliensi tidak cukup dipahami sebagai aksi kolektif, melainkan juga sebagai 

perjuangan melawan pembungkaman sosial dan internalisasi subordinasi gender. 

Ini memperluas pemahaman kita tentang resiliensi: bukan sekadar ketahanan, 

melainkan sebagai bentuk perlawanan eksistensial dan simbolik terhadap 

dominasi dalam berbagai bentuknya (Beta, 2022). 

Konsep resiliensi yang bersifat lokal dan spiritual ini lebih lanjut 

dielaborasi oleh Mustofa et al. melalui studi kasus Kendeng dan Sangihe. Mereka 

mengidentifikasi dua model resiliensi perempuan dalam konflik tambang: spiritual 

dan transformatif. Di Kendeng, perempuan melakukan aksi spiritual seperti 

"semedi" dan "doa bersama" di lahan pertanian sebagai bentuk kekuatan moral 

dan simbol perlawanan. Sementara di Sangihe, perempuan membentuk taktik 

advokasi dan jejaring hukum untuk menolak eksplorasi tambang emas (Mustofa et 

al., 2023). 
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Hal ini sejalan dengan temuan Rumengan tentang perempuan petani 

Minahasa yang menjadikan tanah sebagai entitas spiritual dan warisan leluhur. 

Resiliensi mereka dibentuk melalui integrasi nilai Kristen dan adat, yang 

menjadikan gerakan mereka tidak hanya politis, tetapi juga bernuansa teologis 

(Rumengan, 2023). Demikian pula, Mariati mencatat bahwa perempuan di 

Gunung Tumpangpitu, Banyuwangi, memperkuat komunitasnya melalui 

kombinasi demonstrasi, litigasi, dan kampanye sosial yang memanfaatkan 

jaringan lintas daerah (Mariati et al., 2022). 

Fenomena ini juga tercermin di tingkat global. Jenkins  menyoroti 

bagaimana perempuan di wilayah Andes, khususnya di Peru dan Ekuador, 

membentuk strategi resistensi melalui praktik sehari-hari. Strategi ini mencakup 

penguatan jaringan komunitas dan revitalisasi budaya sebagai bentuk perlawanan 

terhadap aktivitas pertambangan yang merusak lingkungan dan kehidupan mereka 

(Jenkins, 2017). Narasi budaya ini diperkuat oleh temuan McKenzie, yang 

enunjukkan bahwa perempuan adat membingkai resistensi mereka dalam narasi 

sejarah dan identitas kolektif. Hal ini menjadikan perjuangan mereka sebagai 

bagian integral dari warisan budaya dan spiritual, memperkuat klaim atas hak-hak 

mereka dan komunitasnya (McKenzie et al., 2022). 

Namun, meskipun gerakan perempuan mampu mempengaruhi agenda 

pembangunan dan membangun solidaritas lintas wilayah, Harper et al. 

memperingatkan bahwa perempuan sering kali dimarginalisasi dalam wacana 

kebijakan. Wacana pembangunan yang dominan masih cenderung melihat mereka 
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sebagai objek bantuan, bukan sebagai subjek perubahan yang otonom (Harper et 

al., 2020). 

Dari serangkaian kajian tersebut, terlihat bahwa resiliensi perempuan 

dalam konflik tambang di Indonesia memiliki dimensi yang kompleks dan 

berlapis. Namun demikian, terdapat celah yang masih belum banyak digarap 

dalam literatur akademik: sebagian besar studi berfokus pada fase konflik dan 

belum secara mendalam mengkaji model-model resiliensi pasca-konflik yang 

dikembangkan oleh komunitas perempuan lokal. Aspek ini penting untuk 

dipahami karena pasca-konflik sering kali menjadi momen krusial dalam 

membangun ulang struktur sosial, identitas komunitas, dan strategi bertahan 

jangka panjang. 

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengeksplorasi model resiliensi perempuan dalam gerakan Wadon Wadas, sebuah 

gerakan perempuan desa yang menghadapi konflik pertambangan batuan andesit 

di Desa Wadas, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Dengan 

fokus pada aspek pasca-konflik dan dinamika lokal, penelitian ini tidak hanya 

menghadirkan narasi perlawanan, tetapi juga menggambarkan bagaimana 

perempuan membangun ketahanan kolektif melalui spiritualitas, pengetahuan 

lokal, dan solidaritas kultural. Dalam kerangka ini, resiliensi tidak lagi dipandang 

sebagai reaksi terhadap tekanan, melainkan sebagai praktik kehidupan yang terus-

menerus dinegosiasikan dalam ruang sosial-politik yang timpang. 
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2. Konteks Penelitian di Desa Wadas, Purworejo 

Penelitian mengenai konflik agraria di Desa Wadas, Purworejo, Jawa 

Tengah telah menjadi perhatian berbagai kalangan akademisi dalam tujuh tahun 

terakhir, khususnya sejak rencana penambangan batu andesit untuk pembangunan 

Bendungan Bener mulai digulirkan. Budiharto dalam penelitiannya yang berjudul 

"Konflik Politik Agraria di Desa Wadas Pasca Rencana Pembangunan Bendungan 

Bener Kabupaten Purworejo Tahun 2018–2021", menggambarkan bahwa konflik 

berkembang secara bertahap, mulai dari pra-konflik, konfrontasi, hingga krisis 

terbuka. Ia menunjukkan bahwa konflik ini melibatkan berbagai aktor seperti 

pemerintah pusat dan daerah, aparat keamanan, masyarakat sipil, serta LSM yang 

secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi dalam dinamika konflik. 

Penelitian ini menekankan bahwa akar konflik berasal dari tarik-menarik antara 

proyek strategis nasional dan klaim atas ruang hidup masyarakat lokal (Budiharto, 

2022). 

Penelitian serupa dilakukan oleh Didik Try Putra yang dalam tesisnya 

"Konflik Negara dan Rakyat (Analisis Aktor dan Kepentingan pada Kasus Wadas, 

Purworejo, Jawa Tengah)" menyoroti relasi kuasa antara negara dan masyarakat 

yang membentuk arena pertarungan kepentingan. Ia menunjukkan bahwa negara 

hadir dengan instrumen legal-formal dan pendekatan koersif, sementara 

masyarakat mengedepankan klaim atas hak hidup, ruang sosial, dan warisan 

budaya. Ketimpangan informasi, partisipasi semu dalam musyawarah, dan 

pendekatan yang tidak sensitif terhadap konteks sosial menjadi pemicu utama 

resistensi warga (Try Putra, 2023). Dalam konteks ini, Fatimah melalui 
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penelitiannya "Dinamika Konflik Pembangunan Bendungan Bener di Desa 

Wadas: Analisis Video Dokumenter „Wadas Waras‟" menyoroti lemahnya 

komunikasi dua arah antara pemerintah dan masyarakat dalam konteks 

pembangunan Bendungan Bener. Penelitian ini menekankan pentingnya 

membangun komunikasi dialogis dan partisipatif, serta membuka ruang deliberatif 

sebagai pendekatan penyelesaian konflik yang lebih berkeadilan (K. A. Fatimah et 

al., 2024). 

Pendekatan hukum terhadap konflik ini ditawarkan oleh Sejarot dalam 

artikelnya "Konflik Agraria dalam Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum: 

Studi Kasus Desa Wadas Purworejo". Ia menyoroti bahwa peraturan perundang-

undangan terkait pengadaan tanah tidak mampu melindungi masyarakat ketika 

berhadapan dengan kepentingan negara dalam pembangunan proyek strategis 

nasional. Peneliti menggarisbawahi adanya peminggiran terhadap aspek 

sosiokultural dan afektif dalam relasi masyarakat dengan tanah mereka, sehingga 

proses hukum yang dijalankan bersifat formalistik dan cenderung mengabaikan 

keadilan substantif (Sejarot & Hariri, 2023).  

Dinamika kekuasaan lokal juga menjadi aspek penting yang ditelaah oleh 

Salsabila et al. dalam artikel "Konflik Agraria dan Keterlibatan Rezim Lokal pada 

Konflik Desa Wadas". Penelitian ini menunjukkan bahwa rezim lokal tidak netral 

dalam konflik, melainkan berperan aktif dalam memperpanjang konflik melalui 

praktik patronase dan subordinasi terhadap kepentingan pusat. Peneliti 

menyimpulkan bahwa konflik tidak hanya terjadi secara vertikal antara negara dan 

masyarakat, tetapi juga secara horisontal di tingkat lokal sebagai akibat dari 
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fragmentasi sosial dan politik yang ditimbulkan oleh konflik itu sendiri (Salsabila 

et al., 2023). Sementara itu, Fadhlizha Izzati Rinanda Firamadhina dan Moch 

Reski Fauzi menawarkan pendekatan resolusi konflik berbasis literatur dalam 

tulisannya "Rekomendasi Resolusi Konflik di Desa Wadas Menggunakan Metode 

Tinjauan Pustaka". Mereka mengidentifikasi bahwa penting untuk melakukan 

pemetaan aktor dan kepentingan secara menyeluruh, serta memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam melakukan negosiasi untuk menghasilkan penyelesaian yang 

lebih adil dan partisipatif  (Firamadhina & Fauzi, 2023). 

Pandangan masyarakat terhadap proyek pembangunan ini juga 

terdokumentasi dalam artikel opini yang diterbitkan oleh Unair News berjudul 

"Suara Rakyat Desa Wadas: Kelestarian Tanah yang Diterabas, Hak Asasi 

Manusia yang Ditindas". Artikel ini menyuarakan keprihatinan terhadap potensi 

pelanggaran hak asasi manusia dalam proses pengadaan tanah yang dilakukan 

secara represif. Penulis menilai bahwa negara telah gagal melindungi hak dasar 

warga atas lingkungan yang sehat dan ruang hidup yang lestari (Unair News, 

2021). Dalam konteks perlawanan, Ekayanta melalui penelitiannya "Perspektif 

Kelas dalam Perlawanan Warga Desa Wadas terhadap Rencana Pembangunan 

Bendungan Bener" menganalisis perlawanan warga Wadas sebagai ekspresi 

kesadaran kelas. Ia menunjukkan bahwa masyarakat Wadas menolak bukan hanya 

karena kehilangan tanah, melainkan karena adanya kesadaran struktural akan 

ketimpangan yang dihasilkan oleh proyek pembangunan besar yang bersifat top-

down (Ekayanta, 2022). 
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Perspektif sosial-ekologis dikembangkan oleh Kismunthofiah et al. dalam 

artikelnya "Socio-Ecological Analysis of Andesite Mining Plans in Wadas Village, 

Purworejo, Central Java". Penelitian ini menyoroti bahwa proyek penambangan 

batu andesit akan menyebabkan kerusakan lingkungan, hilangnya fungsi ekologis 

tanah, serta menimbulkan kerentanan sosial, khususnya bagi petani lokal yang 

menggantungkan hidup pada lahan pertanian. Penelitian ini menekankan bahwa 

pendekatan ekologis harus dijadikan dasar dalam menilai kelayakan proyek 

pembangunan, bukan semata pendekatan teknokratik dan ekonomistik 

(Kismunthofiah et al., 2021). 

Dari berbagai penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

konflik di Desa Wadas telah dikaji melalui beragam perspektif mulai dari hukum, 

sosial, politik, hingga ekologis. Namun demikian, belum banyak kajian yang 

secara spesifik menyoroti bagaimana perempuan khususnya kelompok Wadon 

Wadas menunjukkan resiliensi dalam menghadapi tekanan struktural tersebut. 

Penelitian-penelitian yang ada lebih berfokus pada konflik dalam bingkai makro 

atau kelembagaan. Hingga saat ini, kajian yang mengintegrasikan dimensi sosial 

dan kultural secara interdisipliner masih belum dominan. Peran perempuan dalam 

gerakan penolakan belum banyak mendapat perhatian, padahal dalam konteks 

masyarakat agraris, perempuan memiliki peran penting dalam menjaga ruang 

hidup. Selain itu, dampak jangka panjang dari konflik ini terhadap ketahanan 

sosial dan ekonomi masyarakat belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Di 

sinilah letak gap yang berusaha diisi oleh penelitian saya yang berjudul Resiliensi 

Gerakan Perempuan Wadon Wadas dalam Konflik Tambang Andesit di Purworejo, 
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Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana perempuan di 

Wadas tidak hanya menjadi korban dalam konflik agraria, tetapi juga aktor aktif 

yang membangun solidaritas, daya lenting, serta strategi bertahan dalam pusaran 

kekuasaan negara dan proyek pembangunan. 

E. Kerangka Teori 

Minimnya narasi perjuangan perempuan di dalam konflik bukan 

disebabkan ketidakhadiran mereka, melainkan akses terhadap ruang publik yang 

dibatasi. Terbatasnya akses dipengaruhi ketidakseimbangan budaya, politik, sosoal 

ekonomi yang juga berdampak pada alam (Kammer, 2018). Meski demikian, 

sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Perempuan memiliki kapasitas yang 

signifikan untuk bertahan dan beradaptasi pasca konflik. Studi dari UN Women 

menunjukkan bahwa perempuan seringkali memainkan peran kunci dalam proses 

rekonstruksi sosial dan ekonomi setelah krisis, termasuk pemulihan komunitas 

dan penyusunan kembali jaringan sosial (UN Women, 2021). Data ini menegaskan 

bahwa meskipun akses pada ruang publik terbatas, perempuan mampu 

menunjukkan resiliensi yang tinggi menghadapi dampak konflik dalam upaya 

pemulihan pasca konflik. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa perempuan 

memiliki sensitivitas tinggi, kepekaan insting dan kepedulian lebih dalam 

terhadap kerusakan lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan Teori Resiliensi Sosial yang dikembangkan 

oleh Fran Norris et, al, serta Teori Ekofeminisme Transformatif. Teori Resiliensi 

Sosial memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana individu dan 

komunitas menghadapi tekanan dan kesulitan melalui dukungan sosial dan 
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kolaborasi. Norris et, al. melihat resiliensi bukan hanya sebagai kemampuan untuk 

bertahan, tetapi juga untuk berkembang di tengah kesulitan (Norris et al., 2008). 

Dalam konteks penelitian ini, resiliensi sosial perempuan Wadon Wadas dapat 

dilihat melalui cara mereka memperkuat hubungan komunitas, solidaritas, dan 

kolaborasi untuk menghadapi ancaman dari eksploitasi tambang. Hubungan sosial 

yang kuat menjadi tumpuan dalam menghadapi tekanan eksternal dan 

menciptakan kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan yang mereka hadapi.  

1. Resiliensi Sosial-Ekologis: Dari Ketahanan Bencana Menuju Ketahanan 

Komunitas yang Berkeadilan 

Konsep resiliensi sosial-ekologis hadir sebagai respons intelektual 

terhadap kebutuhan untuk memahami bagaimana komunitas bertahan dan 

bertransformasi di tengah gangguan sistemik yang kompleks. Gagasan ini 

mencapai artikulasi teoritis yang kuat dalam karya Fran H. Norris dan koleganya, 

yang menyusun kerangka konseptual resiliensi komunitas berdasarkan 

serangkaian pengalaman bencana besar di awal abad ke-21, seperti serangan 11 

September dan Badai Katrina di Amerika Serikat (Norris et al., 2008). Dalam 

menghadapi guncangan yang bersifat fisik, psikologis, dan sosial ini, para peneliti 

melihat bahwa pendekatan yang dominan dalam manajemen bencana yang 

cenderung teknokratik dan berfokus pada individu gagal membaca kekuatan 

kolektif yang melekat dalam jaringan sosial masyarakat. Maka, resiliensi tidak 

lagi dipahami sebagai kemampuan individu untuk pulih, melainkan sebagai proses 

kolektif yang memungkinkan komunitas tidak hanya bertahan tetapi juga 

berkembang dalam menghadapi krisis. 
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Resiliensi komunitas, sebagaimana didefinisikan oleh Norris et al., adalah 

sebuah proses dinamis yang menghubungkan kapasitas adaptif dengan lintasan 

pemulihan yang positif (Norris et al., 2008). Model ini dibangun di atas empat 

kapasitas utama yang saling terkait: kapital ekonomi, modal sosial, informasi 

dan komunikasi, serta kompetensi komunitas. Kapital ekonomi merujuk pada 

kemampuan komunitas dalam mengakses sumber daya dan mendistribusikannya 

secara adil untuk menjamin kelangsungan hidup dan pembangunan jangka 

panjang. Modal sosial menekankan pentingnya jaringan kepercayaan, solidaritas, 

dan norma sosial yang memperkuat kohesi masyarakat. Informasi dan komunikasi 

mencakup akses terhadap pengetahuan yang relevan serta kemampuan 

menyebarkannya secara efektif dalam komunitas. Sementara itu, kompetensi 

komunitas mengacu pada kapasitas kolektif untuk mengambil keputusan bersama, 

memobilisasi sumber daya, dan menavigasi perubahan secara deliberatif. 

Alur berpikir resiliensi sosial-ekologis yang dikembangkan dalam model 

ini mencerminkan paradigma yang non-deterministik dan transformatif. Artinya, 

tidak semua komunitas yang miskin akan gagal bertahan dalam krisis, dan tidak 

semua komunitas yang kaya pasti berhasil pulih. Resiliensi dalam pandangan ini 

bersifat dinamis, terbuka terhadap kemungkinan, dan bergantung pada interaksi 

berbagai sistem seperti sosial, ekologis, budaya, dan institusional. Sedangkan 

transformatif berarti bahwa resiliensi bukan sekadar kemampuan untuk “kembali 

ke kondisi semula” (bounce back), melainkan kemampuan untuk berubah menuju 

kondisi yang lebih baik, adil, dan tangguh setelah krisis (bounce forward). 
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Model ini juga bersifat multilevel, dengan menekankan bahwa ketahanan 

individu tidak dapat dilepaskan dari konteks komunitas yang lebih luas, serta 

bersifat interdependen karena tiap kapasitas adaptif hanya dapat berfungsi secara 

optimal dalam hubungan yang saling menopang. Kerangka ini telah digunakan 

secara luas dalam berbagai konteks penelitian lintas negara. Misalnya, penelitian 

Cutter et al. mengembangkan indikator resiliensi komunitas untuk wilayah-

wilayah rawan bencana di Amerika Serikat, dan menemukan bahwa kekuatan 

jaringan sosial dan kapasitas partisipatif lebih menentukan pemulihan 

pascabencana dibanding infrastruktur formal (Cutter et al., 2010). Studi oleh Béné 

et al. di negara-negara berkembang menunjukkan bahwa kapasitas resiliensi tidak 

hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga pada mekanisme lokal 

seperti tabungan bersama, gotong royong, dan pengetahuan tradisional dalam 

menghadapi perubahan iklim dan ketidakstabilan ekonomi (Béné et al., 2012). 

Dalam konteks rekonstruksi pascabencana, Paton dan Johnston juga menekankan 

pentingnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga lokal, partisipasi aktif, dan 

komunikasi terbuka sebagai fondasi ketahanan komunitas jangka panjang (Paton 

& Johnston, 2017). 

Meskipun model Norris banyak dipuji karena memberikan kerangka 

analitis yang operasional, ia juga menuai kritik yang patut dicermati. Salah satu 

kritik mendasar datang dari kalangan geografi politik dan antropologi kritis yang 

melihat bahwa konsep resiliensi kerap dijadikan instrumen normatif yang 

memindahkan beban tanggung jawab dari negara ke komunitas tanpa mengubah 

struktur ketidakadilan yang melatarbelakanginya. MacKinnon dan Derickson 



33 

 

menyatakan bahwa wacana resiliensi cenderung memproduksi narasi yang apolitis 

dan menutupi relasi kekuasaan yang timpang, seolah-olah komunitas harus selalu 

mampu beradaptasi dengan sistem yang menindas mereka (MacKinnon & 

Derickson, 2013).  

Evaluasi lebih lanjut terhadap penggunaan teori ini juga menunjukkan 

bahwa resiliensi, jika dipahami hanya dalam kerangka adaptif, berisiko menjadi 

alat pelanggeng status quo. Beberapa peneliti seperti Matin et al. Dalam 

penelitiannya "What is equitable resilience?", mengusulkan pengembangan 

konsep equitable resilience yang menekankan pentingnya keadilan sosial dalam 

praktik ketahanan. Mereka berpendapat bahwa ketahanan tidak hanya tentang 

kemampuan bertahan, tetapi juga tentang kapasitas kolektif untuk 

mentransformasi sistem sosial ekonomi yang tidak adil (Matin et al., 2018). Dan 

Asadzadeh mengusulkan pengembangan konsep transformative resilience yakni 

ketahanan yang tidak hanya merespons krisis tetapi juga menantang dan 

mengubah sistem sosial-ekonomi yang eksploitatif (Asadzadeh et al., 2022). 

Perspektif ini mengajak untuk melihat resiliensi bukan hanya sebagai kapasitas 

untuk bertahan, tetapi sebagai agensi kolektif yang memiliki dimensi politik, 

moral, dan etis.  

Dengan demikian, teori resiliensi sosial-ekologis menghadirkan perangkat 

konseptual yang kuat untuk memahami ketahanan komunitas secara sistemik, 

namun penggunaannya memerlukan konteksualisasi dan refleksi kritis. Teori ini 

bermanfaat sejauh ia tidak direduksi menjadi alat teknokratik semata, melainkan 
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dibuka untuk dimaknai sebagai proses sosial yang mencakup dimensi struktural, 

kultural, dan spiritual dalam kehidupan kolektif manusia. 

2. Ekofeminisme Transformatif: Menggugat Patriarki dan Kapitalisme dari 

Tanah dan Tubuh Perempuan 

Sementara resiliensi sosial-ekologis muncul dalam konteks kebijakan 

publik dan manajemen bencana, teori ekofeminisme lahir dari gelombang kedua 

feminisme pada 1970-an, saat kesadaran feminis bertemu dengan krisis ekologi 

global. Ia bukan hanya tanggapan terhadap degradasi lingkungan, tetapi juga 

pembacaan kritis atas bagaimana sistem patriarki, kapitalisme, dan kolonialisme 

secara historis telah mengobjektifikasi dan mengeksploitasi dua entitas yang 

saling diparalelkan: perempuan dan alam. Istilah “ekofeminisme” pertama kali 

diperkenalkan oleh Françoise d‟Eaubonne dalam karyanya Le Féminisme ou la 

Mort yang menyerukan pentingnya keterlibatan perempuan dalam penyelamatan 

bumi, dengan asumsi bahwa pengalaman perempuan memiliki kedekatan esensial 

dengan alam. Sejak saat itu, ekofeminisme berkembang menjadi spektrum 

pemikiran luas yang menggabungkan filsafat, etika, politik, dan aktivisme 

lingkungan (d‟Eaubonne & Hottell, 2022). 

Dalam perkembangannya, ekofeminisme terbagi menjadi beberapa arus 

besar, di antaranya ekofeminisme spiritual yang menekankan pada harmoni 

kosmis antara tubuh perempuan dan alam, serta ekofeminisme materialis yang 

lebih menyoroti aspek struktural dari penindasan dan eksploitasi. Namun, dari 

ketegangan antara spiritualitas dan materialitas inilah lahir suatu pendekatan yang 

lebih radikal dan sistemik: ekofeminisme transformatif. Pendekatan ini tidak 
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hanya mengakui keterhubungan antara perempuan dan alam sebagai simbol atau 

metafora, melainkan membaca relasi tersebut dalam kerangka perjuangan politik 

yang menuntut transformasi struktur sosial-ekonomi global. Ia memusatkan 

perhatian pada bagaimana tubuh perempuan, ruang domestik, serta kerja-kerja 

reproduktif dan ekologis telah diabaikan, dimiskinkan, dan dieksploitasi secara 

sistematis dalam tatanan kapitalisme global yang maskulin. 

Beberapa pemikir kunci membentuk fondasi konseptual dari 

ekofeminisme transformatif. Vandana Shiva, melalui karya seperti Staying Alive 

dan Ecofeminism, menyoroti bahwa perempuan di Global South bukan hanya 

korban dari kerusakan ekologi dan ekspansi agribisnis, tetapi juga penjaga 

pengetahuan lokal yang mempertahankan keanekaragaman hayati dan nilai-nilai 

kehidupan berbasis komunitas. Shiva mengkritik keras “sains maskulin” yang 

mereduksi alam menjadi objek eksploitasi teknologis, dan menunjukkan bahwa 

feminisasi kemiskinan adalah akibat dari marginalisasi sistemik terhadap cara 

hidup dan produksi perempuan desa (Mies & Shiva, 1993; Shiva, 2019). 

Sementara itu, Ariel Salleh melalui gagasan embodied materialism menekankan 

bahwa tubuh perempuan bukan hanya entitas biologis, tetapi medium ekologis 

yang mereproduksi kehidupan dan kerja sosial yang tidak diakui oleh ekonomi 

pasar (Salleh, 2017). Ia menunjukkan bahwa kerja perawatan, reproduksi, dan 

relasi afektif yang dijalankan oleh perempuan adalah basis kehidupan ekologis 

yang dieksploitasi namun tidak dihargai. Mary Mellor, dalam Feminism and 

Ecology, mengembangkan kritik ini dengan menggarisbawahi bahwa ekonomi 

kapitalistik dibangun di atas pengabaian sistematis terhadap kerja-kerja ekologis 
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yang menopang keberlangsungan hidup umat manusia, dan bahwa feminisme 

harus merebut kembali definisi ekonomi itu sendiri (Mellor, 1997). 

Ekofeminisme transformatif tidak hanya berkembang di ruang akademik, 

tetapi juga dalam praksis gerakan sosial di berbagai belahan dunia. Di India, 

gerakan perempuan seperti Chipko Movement memperlihatkan bagaimana 

pelukan pohon menjadi simbol perlawanan terhadap deforestasi dan korporatisasi 

alam (Prasanthi, 2025). Di Amerika Latin, gerakan perempuan adat dan petani 

seperti Mujeres Defensoras de la Vida menggunakan bahasa spiritualitas dan hak 

atas bumi sebagai strategi perlawanan terhadap proyek ekstraktif (Venes et al., 

2023). Bahkan di Afrika, studi seperti yang dilakukan oleh Rocheleau, Thomas-

Slayter, dan Wangari Maathai menunjukkan bahwa perempuan bukan hanya 

korban dari kerusakan lingkungan, melainkan produsen utama dari ekologi 

alternatif yang berbasis keadilan, pengetahuan lokal, dan tanggung jawab 

intergenerasional (Muthuki, 2006). 

Namun, pendekatan ini pun tidak luput dari kritik. Salah satu kritik paling 

penting datang dari kalangan feminis postkolonial yang menyoroti kecenderungan 

ekofeminisme Barat untuk melakukan essentialism, yakni anggapan bahwa semua 

perempuan secara alami memiliki kedekatan dengan alam. Bina Agarwal, dalam 

studinya tentang perempuan dan kehutanan di India, menunjukkan bahwa relasi 

antara perempuan dan alam tidak bersifat universal, tetapi sangat kontekstual, 

tergantung pada kelas sosial, kasta, ras, dan pengalaman historis kolonialisme 

(Agarwal, 1992). Ia menolak generalisasi bahwa perempuan lebih “ramah 

lingkungan” secara biologis, dan mengajak untuk melihat bagaimana posisi 
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perempuan dalam struktur sosial menentukan relasinya terhadap alam dan ruang 

produksi. Kritik serupa disampaikan oleh Sherilyn MacGregor, yang menekankan 

pentingnya pendekatan interseksional dalam memahami bagaimana gender, ras, 

dan kapitalisme berkelindan dalam proyek ekologis (Cohen & Macgregor, 2020). 

Terlepas dari kritik tersebut, ekofeminisme transformatif tetap relevan 

sebagai lensa teoritik yang mampu menyingkap keterkaitan antara kerusakan 

lingkungan, eksploitasi tubuh perempuan, dan penindasan struktural dalam satu 

medan analisis yang utuh. Ia memungkinkan kita membaca ekologi bukan hanya 

sebagai isu teknis, tetapi sebagai medan politik yang penuh konflik antara 

kehidupan dan akumulasi, antara perawatan dan produksi, antara spiritualitas dan 

rasionalitas ekonomi. Dengan menolak dikotomi antara ruang privat dan publik, 

antara tindakan politis dan nilai-nilai kosmologis, ekofeminisme transformatif 

memberikan ruang epistemologis bagi pengalaman perempuan sebagai basis 

pembentukan teori sosial yang alternatif. Ia bukan sekadar kritik terhadap 

kapitalisme atau patriarki, tetapi juga tawaran etika hidup bersama yang berbasis 

pada kepedulian, keberlanjutan, dan keadilan ekologis. 

3. Kerangka Berpikir Teoritik 

Penelitian ini berangkat dari kesadaran bahwa perlawanan komunitas 

perempuan terhadap proyek tambang tidak dapat dipahami secara parsial hanya 

sebagai gerakan ekologis atau perjuangan sosial biasa. Ia merupakan sebuah 

bentuk ketahanan komunitas yang kompleks, yang melibatkan jaringan solidaritas, 

sistem nilai, serta relasi spiritual antara manusia dan alam. Oleh karena itu, 

pendekatan teoritik yang digunakan dalam penelitian ini memadukan dua teori 
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utama, yakni resiliensi sosial-ekologis (Norris et al., 2008) dan ekofeminisme 

transformatif (Mellor, 1997; Salleh, 2017; Shiva, 2019), yang masing-masing 

menawarkan lensa berbeda namun saling melengkapi dalam membaca fenomena 

Wadon Wadas. 

Teori resiliensi sosial-ekologis menjadi landasan pertama dalam 

memahami bagaimana komunitas Wadon Wadas, khususnya perempuan, 

mengorganisasi kapasitas kolektif dalam menghadapi krisis struktural yang 

diakibatkan oleh proyek pertambangan batuan andesit. Konsep resiliensi dalam 

teori ini menekankan pentingnya modal sosial, komunikasi, dan kompetensi 

komunitas untuk beradaptasi, pulih, bahkan mentransformasi dirinya di tengah 

tekanan. Dalam konteks Wadon Wadas, resiliensi ini tercermin melalui berbagai 

bentuk dukungan timbal balik seperti dapur umum, posko jaga, praktik gotong 

royong, serta ruang-ruang komunikasi informal seperti kelompok pengajian dan 

kegiatan menganyam. Namun, resiliensi yang mereka bangun tidak sekadar 

pragmatis atau instrumental, melainkan juga mengandung makna spiritual dan 

kosmologis yang mendalam hal yang menjadi jembatan menuju teori kedua. 

Teori ekofeminisme transformatif digunakan sebagai kerangka untuk 

membaca secara lebih dalam relasi perempuan dengan alam, serta bagaimana 

mereka membangun resistensi terhadap struktur kekuasaan negara dan korporasi 

yang meminggirkan mereka. Dalam perspektif ini, perempuan tidak hanya dilihat 

sebagai korban pasif dari krisis ekologis, melainkan sebagai subjek aktif yang 

menolak logika eksploitasi atas tubuh dan tanah. Mereka tidak hanya 

“melindungi” alam, tetapi secara sadar menjadikan alam dan ruang hidup sebagai 



39 

 

basis perlawanan moral, politik, dan spiritual. Ekofeminisme transformatif 

memungkinkan penelitian ini melihat tindakan-tindakan perempuan Wadon Wadas 

seperti tirakatan, slametan, sebagai bentuk cosmological resistance, yakni 

perlawanan yang bukan hanya bersifat politis terhadap negara, tapi juga bersifat 

kosmologis terhadap ancaman keretakan tatanan nilai, harmoni, dan relasi 

manusia-alam dalam dunia mereka. 

Hubungan antara dua teori ini bersifat dialektis dan saling melengkapi. 

Resiliensi sosial-ekologis memberikan struktur analisis terhadap bagaimana 

komunitas membangun ketahanan melalui jaringan sosial dan kapasitas kolektif. 

Sementara ekofeminisme transformatif mengungkap mengapa ketahanan itu 

dibangun: sebagai bentuk kritik terhadap dominasi patriarkal-kapitalistik yang 

mengancam kehidupan dan kemanusiaan itu sendiri. Di sinilah kerangka berpikir 

ini menemukan kekuatannya bukan sekadar menggambarkan aksi kolektif 

perempuan sebagai respons terhadap krisis, tetapi sebagai ekspresi dari 

pengetahuan ekologis, agensi spiritual, dan resistensi sistemik yang dimiliki 

perempuan dalam budaya lokal. 

Dengan mengintegrasikan kedua teori ini, penelitian ini berupaya menolak 

dikotomi antara aspek struktural dan kultural, antara tindakan sosial dan 

keyakinan spiritual, serta antara ruang privat dan publik dalam kehidupan 

perempuan desa. Gerakan Wadon Wadas tidak dapat dibaca sebagai bentuk 

aktivisme tunggal, tetapi sebagai hasil dari dialektika antara trauma dan harapan, 

antara dominasi dan martabat, antara tanah dan tubuh. Kerangka ini 

memungkinkan pembacaan yang lebih utuh terhadap fenomena sosial yang tengah 
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berlangsung bukan hanya untuk memahami, tetapi juga untuk mengakui 

kebijaksanaan lokal dan kekuatan perempuan dalam menjaga bumi dan kehidupan 

bersama. Sehingga, tidak hanya berfokus pada aspek rasional dan stuktural namun 

lebih pada bagaimana identitas budaya dan emosional perempuan Wadon Wadas 

sebagai ibu, penjaga tanah, sekaligus anggota komunitas memotivasi mereka 

untuk melawan. Penelitian ini akan mengeksplorasi peran rasa takut, harapan, atau 

solidaritas emosional dalam memperkuat gerakan 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

intrinsik. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam 

kompleksitas fenomena sosial yang menjadi fokus kajian, yaitu resiliensi 

perempuan dalam gerakan Wadon Wadas di tengah konflik pertambangan batuan 

andesit. Jenis studi kasus intrinsik digunakan dalam penelitian ini karena fokus 

utama adalah untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks yang 

spesifik, bukan untuk melakukan generalisasi terhadap kasus-kasus lain. Studi 

kasus intrinsik memungkinkan peneliti menelusuri secara detail nilai, pengalaman, 

dan dinamika sosial budaya yang menyertai fenomena gerakan Wadon Wadas, 

untuk memahami secara komprehensif karakteristik khas dari konteks lokal Desa 

Wadas sebagai sebuah entitas sosial yang unik dan sarat makna (Stake, 1995). 

Dalam konteks ini, gerakan perempuan tersebut menjadi fokus yang dinilai 

penting secara intrinsik karena mencerminkan kekuatan perempuan dalam 

melawan hegemoni negara dan kepentingan industri ekstraktif. 
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Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mengungkap makna subjektif 

yang dikonstruksi oleh para aktor sosial dalam konteks kehidupan mereka sehari-

hari, termasuk narasi personal, pengalaman afektif, dan nilai-nilai yang melandasi 

tindakan mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell, pendekatan kualitatif 

memberikan ruang yang luas bagi eksplorasi pengalaman hidup dan perspektif 

para partisipan, yang tidak dapat direduksi menjadi angka-angka statistik dan 

temuan kuantitatif (Creswell & Creswell, 2018). 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk bisa pada tahap menentukan lokus penelitian ini, saya memakai 

nilai dan prinsip "perspektif resiliensi komunitas" sebagai landasan teoretis dan 

indikator pada proses observasi awal (mencari, menemukan, menentukan) 

kesesuaian lokus dengan tujuan besar penelitian. Dalam tahap awal, saya 

melakukan observasi terhadap informasi yang tersedia di media dan laporan LBH 

Jogja mengenai Wadon Wadas. Setelah memperoleh pemahaman awal, saya 

menghubungi salah satu anggota LBH, beliau menyarankan untuk menemui salah 

satu anggota Wadon Wadas di Dusun Kaliancer (karena area ini mudah 

dijangkau). Selanjutnya, saat di lokasi saya menemui Kepala Desa untuk meminta 

izin penelitian dan menyerahkan surat resmi kepada Bapak Kepala Urusan, 

mengingat Sekretaris Desa sedang tidak berada di tempat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wadas, Kecamatan Bener, Kabupaten 

Purworejo, Provinsi Jawa Tengah, dengan penentuan lokasi secara purposive, 

khususnya di Dusun Randuparang dan Kaligendol. Kedua dusun ini menjadi 

fokus penelitian karena merupakan wilayah yang paling terdampak oleh rencana 
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pertambangan batuan andesit dan menjadi pusat konsentrasi gerakan perempuan 

penolak tambang. Desa Wadas secara geografis terletak di kawasan perbukitan 

Menoreh yang memiliki nilai ekologis, historis, dan spiritual tinggi bagi 

masyarakat lokal. Kompleksitas ini menempatkan Desa Wadas sebagai arena tarik 

menarik antara kepentingan pembangunan negara dan hak masyarakat atas ruang 

hidup mereka (Budiharto, 2022). 

Secara administratif, Desa Wadas adalah salah satu desa di kawasan 

pegunungan dengan karakteristik topografi berbukit dan tanah yang subur. 

Mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari sektor pertanian. 

Keberadaan desa ini menjadi sorotan nasional sejak diumumkannya proyek 

pembangunan Bendungan Bener sebagai bagian dari Proyek Strategis Nasional 

(PSN) yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2018 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Salah satu tahap 

pembangunan tersebut mencakup pengambilan material batu andesit dari Desa 

Wadas sebagai lokasi quarry, yang memicu penolakan warga dan berkembang 

menjadi konflik sosial yang berkepanjangan (Wardana, 2022). 

Kondisi sosial masyarakat Wadas yang bercorak kolektif komunal turut 

membentuk cara mereka dalam merespons ancaman terhadap ruang hidup. Tanah 

bagi masyarakat bukan hanya sumber ekonomi, melainkan juga warisan leluhur 

dan pusat kehidupan spiritual. Rencana penambangan batu andesit di tanah 

mereka mendorong warga untuk membentuk gerakan sosial penolakan secara 

konsisten sejak tahun 2018. Dalam proses tersebut, perempuan memainkan peran 

penting melalui gerakan yang dikenal sebagai Wadon Wadas, yaitu kolektif 
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perempuan yang menjadi garda terdepan dalam menolak eksploitasi ruang hidup 

mereka. Gerakan ini tidak hanya mencerminkan perlawanan terhadap 

ketimpangan kebijakan pembangunan, tetapi juga menunjukkan kapasitas 

resiliensi kolektif perempuan dalam mempertahankan tanah dan martabat 

komunitasnya (Yuliasari et al., 2024). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berfokus pada perempuan-perempuan yang tergabung dalam 

gerakan Wadon Wadas, yakni mereka yang aktif menyuarakan penolakan terhadap 

rencana penambangan batu andesit di Desa Wadas, Kecamatan Bener, Kabupaten 

Purworejo. Objek utama dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk resiliensi 

sosial yang dijalankan oleh perempuan dalam merespons tekanan struktural, 

ancaman psikologis, dan tantangan sosial yang muncul selama konflik tambang 

berlangsung. 

Pada tahap awal pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

snowball sampling karena keterbatasan akses terhadap lokasi penelitian dan 

belum terpetakannya jaringan gerakan secara menyeluruh. Kesulitan utama yang 

dihadapi adalah tertutupnya komunikasi warga, khususnya mereka yang tergabung 

dalam jaringan Wadon Wadas. Komunikasi tertutup ini merupakan strategi 

kolektif masyarakat untuk meminimalisir terjadinya segmentasi, polarisasi, dan 

kesalahpahaman informasi yang berpotensi memecah belah warga pasca-konflik. 

Kondisi tersebut membuat peneliti tidak dapat serta-merta melakukan 

wawancara atau observasi langsung tanpa melalui figur yang dianggap 

berpengaruh di lingkungan tersebut. Untuk itu, peneliti memanfaatkan jejaring 
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mahasiswa, akademisi, dan lembaga pendamping gerakan agraria guna 

mendapatkan rujukan awal. Kontak awal diperoleh melalui jejaring mahasiswa 

yang sebelumnya pernah melakukan riset di Desa Wadas, yaitu Mbak Desil 

(Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga), Mas Bagas (Universitas 

Islam 45 Bekasi), dan Mbak Luluk (KKN STAINU Purworejo), yang ditemui atau 

dihubungi dalam waktu berbeda. Melalui mereka, peneliti kemudian memperoleh 

rekomendasi untuk menghubungi sejumlah pihak pendamping seperti LBH 

Yogyakarta, Solidaritas Perempuan Kinasih, Perhimpunan Bantuan Hukum dan 

HAM Indonesia (PBHI), serta perangkat Pemerintah Desa. 

Namun, proses membangun kepercayaan masyarakat tidak berjalan instan. 

Peneliti baru mendapatkan akses yang lebih terbuka setelah berkenalan dengan 

dua tokoh kunci yang dihormati warga, yaitu Mas S dan Mbah K alias BK. 

Penyebutan nama BK ketika memperkenalkan diri, menjadi titik balik penting 

dalam membangun relasi, karena menandakan bahwa kehadiran peneliti telah 

mendapat restu dari tokoh yang dianggap bijak oleh masyarakat. 

Setelah itu, peneliti kemudian beralih menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih informan secara lebih selektif berdasarkan kriteria yang 

ditentukan sebelumnya, keterlibatan aktif, kedalaman pengalaman dalam gerakan, 

dan kesediaan untuk terlibat dalam proses wawancara secara mendalam (Emmel, 

2013; Palinkas et al., 2015). Mengingat ketua gerakan Wadon Wadas sudah tidak 

lagi tinggal di Desa Wadas, peneliti kembali memastikan daftar informan melalui 

rekomendasi BK yang memahami dinamika gerakan dan siapa saja yang masih 

aktif terlibat. Dengan pendekatan ini, peneliti berhasil memperoleh akses untuk 



45 

 

melakukan wawancara mendalam secara lebih aman dan etis di tengah situasi 

sosial yang sensitif. Pendekatan ini penting dilakukan guna menjaga validitas data 

dan mendalami narasi personal yang muncul dari konteks lokal. 

Untuk membangun kepercayaan dan menjembatani jarak sosial tersebut, 

peneliti memutuskan untuk tinggal selama tiga hari di rumah salah satu informan 

dan kembali lagi selama tiga hari untuk melakukan member checking bersama 

teman, Isni Radifa. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya suasana 

percakapan yang lebih intim dan alami, sekaligus menjadi strategi penting dalam 

membangun hubungan sosial yang setara dan partisipatif (England, 1994). 

Informan yang dipilih berasal dari berbagai latar belakang usia, 

pengalaman hidup, dan peran sosial mulai dari petani, ibu rumah tangga, hingga 

tokoh perempuan yang menjadi suara kolektif dalam gerakan. Keberagaman ini 

memberikan ruang bagi peneliti untuk menangkap dinamika resiliensi perempuan 

dalam spektrum yang lebih luas baik dalam ekspresi simbolik, spiritualitas, 

praktik pertanian, hingga strategi bertahan dalam tekanan sosial. Untuk 

memperoleh data yang kaya dan berlapis, peneliti menggunakan tiga teknik utama 

dalam pengumpulan data: 

a. Wawancara Mendalam 

Dilakukan secara semi-terstruktur terhadap informan kunci yang terdiri 

atas aktivis Wadon Wadas, perempuan yang tidak terlibat gerakan, tokoh 

masyarakat, aparatur desa serta dari jaringan Gempa Dewa (Gerakan Masyarakat 

Peduli Desa Wadas). Melalui teknik ini, peneliti menggali pengalaman subjektif, 
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refleksi personal, serta cara pandang mereka terhadap perjuangan kolektif dan 

dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari.  

b. Observasi Partisipatif 

Peneliti terlibat langsung dalam kehidupan komunitas, mengikuti aktivitas 

warga seperti kegiatan rumah tangga, pertanian, serta diskusi warga. Dalam 

observasi ini, peneliti mencatat ekspresi simbolik perlawanan yang diwujudkan 

melalui praktik kebudayaan, ritual spiritual, dan aktivitas produksi pangan, yang 

merefleksikan bentuk resistensi terhadap tambang. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumen gerakan seperti arsip hukum, pamflet aksi, puisi perlawanan, 

serta unggahan di media sosial (Instagram @wadonwadas, kanal YouTube, dan 

blog komunitas) dianalisis sebagai bagian dari strategi triangulasi. Pendekatan ini 

berguna untuk menguatkan data lapangan serta menangkap narasi kolektif yang 

tidak sepenuhnya terungkap melalui wawancara dan observasi. Adapun data 

informan terhimpun dalam tabel berikut 

Sebagai peneliti yang berasal dari luar komunitas Wadon Wadas, saya 

menyadari bahwa interpretasi saya terhadap pengalaman perempuan dalam 

gerakan ini tidaklah bebas nilai. Kedekatan emosional yang terbangun selama 

proses tinggal bersama informan, serta kepercayaan yang diberikan oleh para 

perempuan terlebih yang tergabung dalam Gerakan Wadon Wadas, menjadi 

kekuatan sekaligus tantangan dalam menjaga objektivitas analitis. Dalam hal ini, 

saya berupaya untuk terus merefleksikan posisi saya sebagai peneliti perempuan, 
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akademisi, sekaligus sesama warga negara yang memiliki solidaritas terhadap 

perjuangan agraria. 

Untuk menjaga agar interpretasi saya tidak menyimpang dari makna yang 

dimaksudkan informan, saya melakukan member checking dengan menyampaikan 

ringkasan narasi dan tema hasil analisis awal kepada beberapa informan utama. 

Proses ini tidak hanya menjadi upaya konfirmasi validitas, tetapi juga menjadi 

ruang diskusi terbuka yang memperkaya pemahaman saya terhadap dinamika 

simbolik dan politik dari gerakan mereka. Salah satu informan bahkan mengoreksi 

istilah yang saya gunakan, menyarankan agar istilah "bertahan" diganti dengan 

"ngugemi" sebuah konsep dalam budaya Jawa yang mencerminkan ketetapan hati, 

spiritualitas, dan loyalitas terhadap tanah kelahiran. Namun, istilah "bertahan" 

tetap digunakan dalam penelitian ini karena lebih mudah dirujuk sebagai keyword 

dalam penelusuran akademik. Meskipun demikian, makna "ngugemi" tetap 

dijelaskan dan diinterpretasikan secara mendalam dalam bagian hasil untuk 

menangkap kompleksitas nilai lokal yang terkandung dalam narasi informan. 

Proses seperti ini menunjukkan bahwa member checking bukan hanya strategi 

validasi teknis, melainkan juga bentuk penghormatan epistemik terhadap suara 

komunitas. 
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Tabel 1. 1 Data Informan Penelitian 

3. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis yang 

dikembangkan oleh Braun dan Clarke. Pendekatan ini terdiri dari enam tahapan 

sistematis, yaitu: (1) mentranskripsikan seluruh hasil wawancara secara 

menyeluruh (2) membaca ulang data untuk memperoleh pemahaman mendalam 

terhadap konteks naratif (3) melakukan pemberian kode awal pada bagian-bagian 

data yang menunjukkan makna penting (4) mengelompokkan kode-kode ke dalam 

tema-tema awal yang bermakna (5) meninjau dan memurnikan tema agar sesuai 
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dengan fokus penelitian serta (6) menyusun interpretasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan tema-tema yang telah terbentuk (Braun & Clarke, 2006). 

Walaupun proses analisis bersifat induktif, peneliti tetap berpijak pada 

kerangka konseptual teori resiliensi sosial dan ekofeminis transformatif sebagai 

landasan interpretatif (Amorim-Maia et al., 2022; Walker et al., 2002). Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti menangkap kompleksitas pengalaman perempuan 

dalam menghadapi represi negara dan dinamika patriarki yang beroperasi di ranah 

komunitas. Untuk menjaga keabsahan data (trustworthiness), penelitian ini 

mengacu pada empat kriteria dari Lincoln dan Guba, yaitu: 

a. Credibility, dicapai melalui triangulasi sumber dan teknik, serta dengan 

melakukan member checking, yaitu proses mengonfirmasi kembali temuan 

awal kepada informan utama guna memastikan kesesuaian antara interpretasi 

peneliti dan pengalaman partisipan. Member checking dilakukan dengan cara 

menyampaikan ringkasan narasi dan tema hasil analisis kepada beberapa 

informan kunci melalui percakapan langsung maupun pesan daring. 

Tanggapan dan klarifikasi dari informan digunakan untuk memperkuat 

keakuratan data, sekaligus sebagai bentuk penghormatan terhadap otoritas 

naratif informan atas pengalaman hidup mereka. Pendekatan ini juga 

mencerminkan prinsip reflektivitas dan keadilan epistemik dalam penelitian 

komunitas rentan (Birt et al., 2016).  

b. Transferability, dijaga dengan menyajikan deskripsi kontekstual yang kaya 

dan rinci agar pembaca dapat memahami konteks penelitian dan 

mengaitkannya dengan situasi serupa. 
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c. Dependability, dipenuhi dengan menyusun audit trail atas seluruh proses 

penelitian, termasuk dokumentasi logistik lapangan, strategi analisis data, 

serta revisi naratif yang dilakukan secara transparan. 

d. Confirmability, dilakukan dengan melibatkan refleksi kritis terhadap posisi 

dan subjektivitas peneliti, serta dengan mendiskusikan hasil temuan bersama 

dosen pembimbing dan lembaga pendamping yang terlibat dalam advokasi 

komunitas (Lincoln & Guba, 1985). 

Seluruh proses penelitian ini dijalankan dengan menjunjung tinggi prinsip 

etika penelitian. Peneliti memastikan adanya informed consent dari setiap 

partisipan, menjaga kerahasiaan identitas informan melalui penyamaran nama dan 

data pribadi, serta berhati-hati dalam mendokumentasikan peristiwa-peristiwa 

sensitif yang berpotensi membahayakan keselamatan informan, mengingat situasi 

pasca-konflik yang masih menyisakan trauma kolektif dan ketegangan struktural. 

Analisis tematik dilakukan dalam tiga tahapan besar, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus utama diarahkan pada 

bagaimana bentuk-bentuk resiliensi perempuan dibangun dalam tiga dimensi 

utama: sosial, simbolik, dan politik. Dalam konteks ini, resiliensi tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan individu untuk bertahan dari tekanan, melainkan 

juga sebagai kapasitas kolektif untuk menyusun strategi alternatif, memperkuat 

nilai-nilai lokal, serta menciptakan narasi tandingan terhadap hegemoni negara 

dan patriarki (Adger, 2000). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dalam tesis ini disusun ke dalam lima bab 

utama, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, serta 

metode penelitian yang digunakan dalam studi ini. Bab ini bertujuan untuk 

menjelaskan alasan pemilihan topik dan bagaimana penelitian ini dibangun secara 

konseptual dan metodologis. 

Bab II: Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Konteks Konflik, Bab ini 

akan memaparkan profil geografis dan sosial Desa Wadas, Kecamatan Bener, 

Kabupaten Purworejo. Selain itu, akan diuraikan pula kronologi konflik tambang 

batuan andesit, sejarah terbentuknya gerakan Wadon Wadas, serta pola relasi 

sosial-politik dan dinamika psikososial yang muncul di tengah masyarakat pasca-

konflik. 

Bab III: Motivasi Perempuan untuk Bertahan di Tengah Konflik, Bab ini 

menganalisis alasan-alasan perempuan Wadon Wadas memilih tetap tinggal dan 

terlibat aktif dalam gerakan resistensi. Pembahasan akan mencakup dimensi 

spiritualitas, pengetahuan lokal, keterikatan terhadap tempat (place attachment), 

serta peran nilai-nilai budaya dan Islam dalam membentuk daya juang komunitas 

perempuan. 

Bab IV: Resiliensi Sosial dalam Gerakan Perempuan Wadon Wadas, Bab 

ini mengulas bentuk-bentuk resiliensi sosial yang ditunjukkan oleh perempuan 

dalam menghadapi tekanan konflik agraria. Analisis akan difokuskan pada strategi 
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adaptif, solidaritas kolektif, dan modal sosial yang dikembangkan dalam gerakan, 

dengan menggunakan pendekatan teori resiliensi sosial dan feminisme 

eksistensialis. 

Bab V: Penutup, Bab ini menyajikan kesimpulan utama dari hasil 

penelitian, refleksi terhadap temuan, serta akan diajukan pula saran untuk 

penelitian selanjutnya dan upaya pemberdayaan perempuan dalam konteks konflik 

tambang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk resiliensi 

yang ditunjukkan oleh gerakan perempuan Wadon Wadas dalam menghadapi 

konflik tambang batuan andesit di Desa Wadas, Kecamatan Bener, Kabupaten 

Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi yang dibangun oleh 

para perempuan dalam gerakan ini tidak hanya mencerminkan daya tahan 

individual dan keluarga, melainkan juga merupakan ekspresi dari kekuatan 

komunal dan strategi-strategi sosial yang terstruktur. Resiliensi dalam konteks ini 

lahir dari pergulatan hidup yang panjang dan kompleks yang menempatkan 

perempuan sebagai pusat dari proses pertahanan terhadap ancaman terhadap ruang 

hidup mereka. 

Perempuan Wadon Wadas menunjukkan keteguhan untuk tetap tinggal dan 

merawat desa mereka, meskipun berada dalam situasi ketidakpastian dan tekanan 

yang kuat dari negara dan aparat. Keputusan mereka untuk bertahan tidak semata-

mata dilandasi oleh alasan material, tetapi tumbuh dari keterikatan emosional dan 

spiritual terhadap tanah leluhur, nilai-nilai kehidupan kolektif, serta keyakinan 

bahwa menjaga desa adalah menjaga martabat hidup bersama. Pengetahuan lokal 

yang diwariskan turun-temurun, seperti ilmu titen dan kepercayaan terhadap 

harmoni alam, menjadi fondasi dari sikap hidup mereka yang tidak mudah 

tergoyahkan. 

Pada masa konflik aktif, resiliensi perempuan tampak dalam bentuk 

konsolidasi sosial yang kuat. Mereka mampu mengorganisasi diri secara kolektif, 
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mengatur strategi aksi damai, serta menjalin komunikasi efektif dengan jaringan 

solidaritas dari luar desa. Persiapan menghadapi aksi dilakukan dengan serius, 

mulai dari membuat poster dan bendera secara gotong royong hingga saling 

menguatkan secara psikologis. Dalam situasi yang penuh risiko, perempuan 

tampil di garis depan, tidak hanya sebagai simbol, tetapi sebagai aktor utama yang 

menghidupkan semangat kolektif untuk melindungi tanah dan kehidupan 

komunitas mereka. 

Pasca-konflik, meskipun warga mengalami trauma akibat intimidasi dan 

kekerasan yang terjadi, mereka tidak larut dalam keterpurukan. Warga terutama 

perempuan, membangun kembali kehidupan sosial melalui kerja-kerja bersama, 

pengajian, dan ruang-ruang penyembuhan yang bersifat kultural dan spiritual. 

Namun demikian, fase ini juga memperlihatkan tantangan serius, terutama dalam 

hal pemulihan psikososial dan dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh 

konflik. Ketegangan internal dan kecemburuan sosial mulai muncul, terutama 

terkait ketimpangan dalam menerima ganti rugi serta berubahnya status sosial 

warga yang sebelumnya mendapat bantuan sosial namun kini tidak lagi karena 

dianggap telah mampu secara ekonomi, padahal kondisinya bersifat semu dan 

tidak stabil. 

Dengan demikian, gerakan Wadon Wadas memperlihatkan bahwa 

resiliensi bukan semata kemampuan untuk pulih dari tekanan, melainkan sebuah 

proses transformatif yang berakar pada nilai-nilai lokal, spiritualitas, dan relasi 

ekologis yang hidup. Perempuan dalam gerakan ini tidak hanya bertahan secara 

pasif, tetapi secara aktif menciptakan ruang sosial-politik baru yang berkeadilan 
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melalui praktik-praktik budaya, solidaritas komunal, dan perlawanan simbolik 

yang tertanam dalam keseharian mereka. 

Kontribusi penting dari penelitian ini adalah pada perluasan pemahaman 

tentang resiliensi sosial yang selama ini cenderung didefinisikan secara 

teknokratik dan institusional dalam pendekatan Norris et al., 2008 maupun Katy 

Wright, 2022 yang menekankan kapasitas sistem formal dalam merespons krisis. 

Sebaliknya, temuan dalam konteks Wadas menunjukkan bahwa resiliensi dapat 

tumbuh dari kekuatan non-formal yang bersumber dari falsafah hidup masyarakat 

lokal, seperti nilai urip bebarengan, praktik ilmu titen, serta spiritualitas agraris 

yang menyatu dengan relasi manusia dan alam. Nilai-nilai ini bukan hanya 

menjadi panduan etis, tetapi juga landasan emosional dan sosial dalam 

menghadapi disrupsi struktural dan ekologis. 

Dengan menempatkan spiritualitas dan budaya sebagai komponen inti dari 

resiliensi, penelitian ini menegaskan bahwa model resiliensi tidak dapat 

diseragamkan secara universal, melainkan perlu dikontekstualisasikan dengan 

memperhatikan sistem pengetahuan lokal dan cara hidup komunitas. Di titik 

inilah, Wadon Wadas bukan sekadar kasus perlawanan agraria, melainkan 

cerminan dari kapasitas komunitas untuk membangun resiliensi berbasis akar 

budaya dan spiritual yang selama ini luput dari perhatian teori-teori dominan. 

B. Rekomendasi Riset Lanjutan 

Penelitian ini menyadari adanya keterbatasan ruang lingkup serta 

membuka peluang untuk eksplorasi ilmiah yang lebih mendalam di masa 
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mendatang. Beberapa aspek penting yang belum tergali secara utuh namun sangat 

potensial untuk dikaji lebih lanjut antara lain: 

1. Studi tentang Trauma, Pemulihan Sosial, dan Keberlanjutan Gerakan 

Meskipun penelitian ini menyinggung tentang dampak psikososial 

pasca-konflik, namun kajian secara khusus dan mendalam mengenai 

bentuk-bentuk trauma kolektif, proses penyintasannya, serta dinamika 

pemulihan psikologis warga khususnya perempuan, anak-anak, dan lansia 

belum sepenuhnya dieksplorasi. Aspek-aspek seperti mekanisme 

dukungan sosial internal, praktik healing lokal, serta ketegangan batin 

warga yang mengalami dilema antara perlawanan dan kebutuhan ekonomi 

masih membutuhkan telaah yang lebih etnografis dan reflektif. 

2. Fragmentasi Sosial dan Politik Pasca-Resistensi 

Salah satu gejala menarik yang muncul pasca-konflik adalah 

fragmentasi sosial yang merayap secara perlahan, seperti kecemburuan 

sosial akibat ketimpangan ganti rugi atau perubahan status sosial yang 

mengaburkan solidaritas awal. Bagaimana dinamika ini membentuk ulang 

peta relasi sosial dan potensi regenerasi gerakan di tingkat komunitas 

merupakan hal yang patut diteliti lebih dalam, termasuk sejauh mana 

gerakan perempuan mampu bertahan dan beradaptasi dalam situasi sosial 

yang mulai terbelah. 

3. Eksplorasi Relasi Kuasa antara Negara, Swasta, dan Elite Lokal 

Penelitian ini belum secara rinci memetakan bagaimana aktor-aktor 

eksternal seperti aparat negara, pemerintah lokal, perusahaan tambang, 
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serta elite desa memproduksi dan mereproduksi kuasa dalam konflik ini. 

Penelitian lanjutan perlu mengurai praktik-praktik politik agraria lokal, 

bentuk-bentuk negosiasi kekuasaan, serta relasi patronase yang sering kali 

tersembunyi namun memiliki pengaruh besar terhadap fragmentasi 

masyarakat dan legitimasi resistensi. 

4. Kajian Lintas Gerakan Perempuan dalam Konflik Agraria 

Menarik pula untuk membandingkan gerakan Wadon Wadas 

dengan gerakan serupa di wilayah lain seperti Kendeng, Molo, atau 

Tumpang Pitu. Studi komparatif akan memperkaya pemahaman mengenai 

pola-pola resiliensi perempuan, penggunaan simbol dan narasi lokal, serta 

efektivitas strategi resistensi dalam konteks yang berbeda secara geografis, 

budaya, dan politik. Selain itu, bagaimana perempuan membangun narasi 

kolektif dan mengarsipkan perjuangan mereka dapat menjadi kontribusi 

penting bagi pembangunan arsip akar rumput serta pendidikan advokasi 

berbasis komunitas. 

C. Rekomendasi Strategis 

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, disusun beberapa 

rekomendasi praktis dan teoritis yang ditujukan kepada aktor-aktor utama yang 

beririsan dengan konflik agraria dan resiliensi komunitas: 

1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

a. Pembangunan proyek berskala besar harus dilakukan dengan 

pendekatan yang partisipatif, kontekstual, dan menghormati dimensi 



192 

 

sosial-budaya lokal. Partisipasi perempuan dalam pengambilan 

keputusan wajib dijamin sejak tahap perencanaan. 

b. Perlu diterbitkan regulasi khusus terkait status sosial ekonomi warga 

penerima ganti rugi, terutama mereka yang sebelumnya penerima 

bantuan sosial. Evaluasi harus mempertimbangkan keberlanjutan 

kondisi ekonomi pasca-kompensasi, agar tidak menciptakan 

kecemburuan sosial dan penghapusan hak-hak perlindungan sosial 

secara semena-mena. 

2. Bagi Gerakan Sosial dan Organisasi Masyarakat Sipil 

a. Penguatan kapasitas advokasi komunitas, khususnya gerakan yang 

dipimpin oleh perempuan perlu dilakukan melalui pelatihan 

pendidikan politik rakyat, pendokumentasian perjuangan, dan strategi 

komunikasi publik yang inklusif.  

b. Pendampingan harus berlanjut hingga fase pasca-konflik untuk 

menjaga kesinambungan gerakan dan mencegah fragmentasi sosial 

serta kelelahan kolektif. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti 

a. Diperlukan riset interdisipliner dan kolaboratif yang menggali lebih 

jauh hubungan antara gender, ruang hidup, dan resiliensi dalam 

konteks konflik sumber daya. 

b. Kajian teoritik perlu diarahkan untuk merumuskan model alternatif 

pembangunan berbasis nilai-nilai lokal, spiritualitas komunitas, dan 
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keberlanjutan ekologis sebagai tandingan atas model pembangunan 

yang eksploitatif dan top-down. 

c. Disarankan untuk terus membangun kekuatan kolektif melalui dialog 

antar-generasi, pelestarian budaya lokal, serta dokumentasi sejarah 

perjuangan sebagai warisan pengetahuan komunitas. 

4. Bagi Komunitas Wadon Wadas 

a. Perlawanan terhadap tambang tidak hanya bermakna menolak 

eksploitasi lahan, tetapi juga menjaga martabat, identitas kolektif, dan 

masa depan ruang hidup. Nilai-nilai spiritual, budaya, dan relasi 

ekologis yang telah menjadi fondasi gerakan harus dirawat sebagai 

kekuatan utama dalam proses pemulihan dan keberlanjutan 

perjuangan. 

b. Disarankan untuk terus membangun kekuatan kolektif melalui dialog 

antar-generasi, pelestarian budaya lokal, serta dokumentasi sejarah 

perjuangan sebagai warisan pengetahuan komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



194 

 

Lampiran-lampiran 

 

     
Keterangan: Tugu Perlawanan Wadas (simbol perlawanan terhadap proyek Tambang 

Andesit berisi nama-nama warga yang berjuang melawan Tambang) 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

    
Keterangan: Poster-poster simbol penolakan tambang (Kiri: berada di jalan menuju kebun 

bambu, Kanan: berada di depan rumah MS-20) Sumber: Dokumen Probadi, 2025 
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Keterangan: Mural di WC Umum, Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

    
Keterangan: Kandang Kambing, Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 

 

Keterangan: Kerajinan Besek 

(tempat yang terbuat dari 

anyaman bambu bertutup, 

berbentuk segi empat) 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 
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Keterangan: Kiri Lokasi Kumpul Depan Masjid dan Kanan Pos Jaga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

    
Keterangan: Depan rumah IBS-42, Wawancara bengan IBS dan MBS 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

 

Keterangan: PAM Penampungan Air, 

digunakan untuk kebutuhan air darurat 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Keterangan: Ruang Tamu MS-20, Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

     
Keterangan: Wawancara MBN-70 di Perbatasan Randuparang, Sumber: Dokumen 

Pribadi 
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Keterangan: Teras Depan Rumah BK-50, Wawancara dengan IT-45 dan BK-50 

 

     
Keterangan: Kiri Teras Rumah IS-42, Kanan Sablon Mural samping Rumah IS-42 
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Keterangan Kiri: Jalan menuju 

Tambang Andesit, Kanan: Areal 

Tambang Andesit 

   

 

 

Keterangan: Teras Rumah 

BA-47, selepas wawancara 

dengan BA-47 dan IBA-42 

bersama Isni Radifa Ramli 

 

Smber: Dokumen Pribadi 
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Ket. Kiri: Batas Desa Wadas, Kanan: Monografi Desa Wadas 

 
Sumber: Survey Lapangan Walhi Yogyakarta dan Dokumen Watchdoc 

         
Kiri: Persimpangan Kaligendol-Randuparang, Kanan: Teras Rumah KMS-47
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